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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh profil pelajar Pancasila belum 

diimplementasikan dengan baik oleh siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh selama pembelajaran berlangsung siswa tidak kooperatif dengan 

guru mata pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor yang 

menjadi penghambat pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses 

pembelajaran PPKn pada Siswa Kelas VII E di SMP Negeri 1 Muaro Jambi. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Muaro Jambi pada bulan Juli hingga 

September 2022. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

teknik wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

penghambat pembentukan profil pelajar Pancasila yaitu: Pertama, faktor 

kurikulum baru, hal ini membuat ruang gerak untuk membina siswa tidak optimal 

karena siswa belum mampu melaksanakan capaian-capaian profil pelajar Pancasila. 

Kedua, sarana dan prasarana, belum mendukung profil pelajar Pancasila seperti 

instalasi listrik sehingga pembelajaran minim penggunaan IT. Ketiga, karakter 

malas menjadi hambatan bagi guru agar mengajak siswa membangun profil 

pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran. Dari hasil penelitian ini disimpulkan 

bahwa pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran PPKn.  

Kata kunci: faktor penghambat, pembentukan, profil pelajar Pancasila 

 

ABSTRACT 

This research is motivated by the student profile of Pancasila which has not been 

implemented properly by students in the learning process. This is caused by 

during the learning takes place students are not cooperative with the subject 

teacher. This study aims to describe the factors that inhibit the formation of 

Pancasila student profiles in the Civics learning process for Class VII E students 

at SMP Negeri 1 Muaro Jambi. This research was conducted at SMP Negeri 1 

Muaro Jambi from July to September 2022. The data collection method was 

carried out using interview and documentation techniques. The results showed 

that the inhibiting factors for the formation of a Pancasila student profile were: 

First, the new curriculum factor, this made space for fostering students not 

optimal because students had not been able to carry out the achievements of the 

Pancasila student profile. Second, the facilities and infrastructure do not yet 

support the profile of Pancasila students such as electrical installations so that 

learning requires minimal use of IT. Third, the lazy character is an obstacle for 

teachers to invite students to build a Pancasila student profile in the learning 

process. From the results of this study it was concluded that the formation of 

Pancasila student profiles in the Civics learning process. 

Keywords: inhibiting factors, formation, profile of Pancasila students 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia sejak akhir tahun 2019 sampai saat 

ini tahun 2022 telah merubah berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari 

bidang sosial, budaya, ekonomi, agama dan pendidikan. Sehingga seluruh aspek 

tersebut berjalan tidak normal dan mengalami perubahan yang dikenal dengan 

new normal atau era kebiasaan baru. Salah satu dampaknya, pada sektor 

pendidikan ikut mengalami perubahan cepat dari revolusi industri 4.0 menuju 

stransisi era society 5.0 yaitu peradaban baru berbasis inovasi teknologi yang 

dicetuskan Jepang pada tahun 2019, yang perlu dipahami bahwa keberadaan era 

society 5.0 dapat memberikan dampak besar bagi sektor pendidikan di Indonesia.  

Era society 5.0 merupakan proses perpaduan antara human-centered (manusia 

sebagai pusatnya) dan technology based (teknologi sebagai dasarnya).  

Pendidikan era 5.0 adalah proses  pendidikan yang menitik beratkan pada 

pembangunan manusia sebagai makhluk yang mempunyai akal, pengetahuan dan 

etika dengan ditopang oleh perkembangan teknologi modern saat ini. Dengan 

adanya  era society 5.0 yang merupakan bentuk penyempurnaan era 4.0 adalah 

problem besar sekaligus kesempatan besar wajah pendidikan Indonesia. Guru 

yang menjadi penggerak dalam pendidikan era society 5.0 harus mempunyai 

kompetensi yang memadai. Guru juga harus cakap dalam memberikan materi 

pelajaran serta mampu menggerakkan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Hal 

ini juga sejalan dengan pernyataan undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang
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sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Selain itu, Asdep Deputi Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Dasar dan 

Menengah Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan (Kemenko PMK) Raden Wijaya Kusuma Wardhana menyampaikan, 

Era Society 5.0 menempatkan manusia sebagai komponen utamanya. Dia 

menjelaskan, di Era Society 5.0 mempersyaratkan tiga kemampuan utama yang 

perlu dimiliki setiap individu, yaitu: creativity, critical thinking, communication 

and collaboration. Sehingga, kalangan muda atau yang lebih dikenal dengan 

generasi milinial dituntut untuk menjadi agent of  change (agen perubahan) dan 

dipersiapkan pula sebagai tonggak kepemimpinan bangsa. Harapan bangsa ini 

kepada generasi milenial tentunya sangat besar dalam mewujudkan kemajuan 

bangsa di masa mendatang, namun krisis moral di kalangan remaja yang marak 

terjadi seperti yang diberitakan di berbagai media massa dapat diindikasikan 

sebagai pupusnya harapan bangsa untuk mewujudkan cita-cita bangsa tersebut.  

Siswa pada masa remaja tidak pernah terlepas dari permasalahan yang 

mereka hadapi terutama pada masa transisi. Siswa pada masa transisi akan 

memiliki berbagai kesulitan dalam penyesuaian diri untuk menempuh kehidupan 

sebagai orang dewasa. Siswa remaja banyak mengalami kebingungan dalam 

menghadapi dirinya sendiri, dimana banyak orang yang masih menganggap 

dirinya sebagai anak-anak, namun adapula yang menuntut dirinya sebagai orang 
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dewasa. Sehingga kenakalan pada masa remaja sangat rentan terjadi contohnya 

menyontek, pelecehan, bullying, pergaulan bebas, menonton konten menyimpang 

di media sosial, kecanduan media sosial atau game online, tawuran, bahkan 

kecanduan minuman beralkohol dan narkoba.  

Perilaku delinkuen pada remaja dan perilaku merusak diri seperti 

keterlibatan dan ketergantungan pada narkoba, minuman keras adalah cerminan 

bahwa rendahnya moral bangsa Indonesia, nilai-nilai moral bangsa yang tertulis 

pada Pancasila lambat laun akan pudar. Padahal nilai-nilai ini jika dijiwai dan 

diimplementasikan dalam kehidupan jelas akan membantu bangsa Indonesia 

untuk menjadi negara yang bermoral, bermartabat dan berkarakter. Tetapi 

kenyataanya tidak seluruh anak yang terpenuhi seluruh keperluannya. Banyak 

ditemukan di Kota-kota anak-anak yang turun dijalanan demi penuhi 

kebutuhannya tiap hari dengan berjualan, meminta-minta, mengemis, ataupun 

melaksanakan kegiatan yang lainnya dijalan (Irzal anderson 2022).  Menurunnya 

karakter penerus bangsa ini dapat mengakibatkan runtuhnya sikap sopan santun, 

gotong-royong dan toleransi beragama. Hal ini merupakan indikasi degradasil 

moral yang ditandail dengan memudarnyal sikap sopanl santun, lramah, serta 

jiwal kebinekaan, kebersamaan, danl kegotong-royonganl dalam kehidupanl 

masyarakat lIndonesia.  

Sejalan dengan berbagai permasalahan tersebut profil pelajar Pancasila  

hadir untuk mengidealkanl generasi bangsal Indonesia yangl mampu lmemahami, 

menghayati, danl melaksanakan lnilai-nilai Pancasila dalaml kehidupan yangl 

berbineka. Kehidupan dil era mileniall menuntut untuk mempertahankan lnilai-

nilai Pancasila agar dapatl menyesuaikan realitasl perubahan, khususnyal 
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dinamika kehidupanl generasi lmuda, pelajar lIndonesia. Rencana Strategisl 

Kementerian Pendidikanl dan Kebudayaanl Tahun l2020-2024 tertuangl dalam 

Peraturanl Menteri Pendidikanl dan Kebudayaanl Nomor 22l Tahun 2020l yang 

mengamanatkanl tentang visil dan misil pendidikan dil Indonesia melaluil profil 

pelajarl Pancasila. Sebuahl profil danl harapan masal depan tentangl sosok 

karakterl pelajar yangl diinginkan olehl bangsa Indonesial melalui kebijakanl 

pemerintah. 

Denganl identitas budayal Indonesia danl nilai-nilail Pancasila yangl 

berakar dalaml masyarakat Indonesial pada masal mendatang menjadil 

masyarakat terbukal yang memiliki jiwa kewarganegaraan lglobal, dapat 

menerimal dan memanfaatkanl keragaman lsumber, pengalaman, sertal nilai-nilail 

dari beragaml budaya dil dunia, namunl sekaligus tidakl kehilangan ciril dan 

identitasl khasnya. Harapannyal adalah agarl peserta didikl mampu secaral 

mandiri meningkatkanl dan menggunakanl pengetahuannya, lmengkaji, dan 

menginternalisasil serta mempersonalisasil nilai-nilail karakter danl akhlak mulial 

yang diwujudkanl dalam kehidupanl sehari-hari. 

Melihatl persoalan generasil milenial yangl semakin haril tidak terkontroll 

dengan lbaik, terlebih memperhatikanl tantangan idealitasl profil pelajarl 

Pancasila, generasil Pancasila harusl dipersiapkan melaluil pendidikan yangl siap 

untukl menjawab tantanganl zaman. Pendidikanl yang dimaksudl adalah 

Pendidikanl Pancasila dan Kewarganegaraan yangl diupayakan mampul 

menangkal perubahanl perilaku menyimpangl pelajar sebagail generasi mileniall 

harapan lbangsa. Melalui profill pelajar lPancasila, pendidikan Indonesial ingin 

menjadikanl pelajar dil seluruh pelosokl tanah airl untuk lebihl memahami, 
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lmenghayati, dan melaksanakanl nilai lPancasila.  Selain sebagail fundamental 

lbangsa, Pancasila jugal menjadi ideologil negara yangl telah disepakatil bersama 

olehl para foundingl fathers bangsal ini. Ideologil negara yangl terbuka danl 

dianut olehl segenap komunitasl agama, kekayaanl budaya, danl keanekaragaman 

sukul bangsa. 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai mata pelajaran 

memiliki aspek utama sebagai pendidikan nilai dan moral akhirnya akan bermuara 

pada pengembangan watak atau karakter peserta didik sesuai dengan dan merujuk 

kepada nilai-nilai moral Pancasila dan UUD NKRI 1945. Sehingga mengurail 

profil pelajarl Pancasila dalaml Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

menjadil kajian lmenarik. Sebab, profill pelajar Pancasilal baru sajal digulirkan 

olehl pemerintah pada tahun 2020 sebagail upaya penguatanl nilai-nilail moral 

Pancasila bagi karakterl generasi lmuda. Hal ini juga menunjukkan bahwa PPKn 

merupakan salah satu mata pelajaran penting dan tak terpisahkan dalam 

pembentukan profil pelajar Pancasila.  

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 1 Muaro Jambi, diperoleh 

keterangan bahwa guru di SMP Negeri 1 Muaro Jambi, baru mencoba 

menerapkan profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaranl Pendidikan 

Pancasilal dan lKewarganegaraan. Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di kelasl VII E guru mata pelajaran PPKn 

membiasakan siswal untuk berdoal sebelum danl sesudah lbelajar, berperilaku 

jujur, berbicaral sopan, bekerja sama dalaml kelompok, pedulil terhadap 

lingkunganl dan lsesama, tidak mengganggul teman-temannyal pada saatl belajar, 

mengingatkanl hari-haril besar agamal dan lnasional, memberikan contohl dan 
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motivasil dengan caral menceritakan perjuanganl para pahlawanl yang beranil dan 

pantangl menyerah, menjelaskanl tokoh-tokohl di Indonesial yang salingl bekerja 

sama dengan baikl dengan lnegara-negara lainl tanpa lmembeda-bedakan, 

menceritakanl kepedulian ltokoh-tokoh Indonesial yang pedulil terhadap sesamal 

dan pedulil dengan lingkunganl dan lainl sebagainya. 

Padal kenyataannya, apal yang dilakukanl siswa kelas VII E tidakl seperti 

apal yang diinginkanl dan diharapkanl oleh lguru. Diantaranya sepertil saat 

berdoal sebagian siswa masihl tidak lfokus, bahkan terlihatl masih lmain-main. 

Dalaml mengerjakan soall masih banyakl siswa yangl mencontek, dalam 

pengoreksianl silang jawabanl temannya masihl tidak beranil jujur, terkadangl 

masih adal yang lcurang. Berbicara danl berperilaku kurang sopanl pada saatl 

dalam lkelas. Kurang bisal bekerja sama dalam lkelompok sehingga siswa belum 

menerapkan sitem musyawarah dikelas, contoh lainnya masih lmemilih-milih 

temanl dalam lberkelompok. Dengan sengajal makan camilan saat pembelajaran 

berlangsung di kelasl dan lmencoret-coret fasilitasl sekolah. Seringl mengganggu 

lteman-temannya padal saat lbelajar, berbicara dengan teman saat guru 

menjelaskan, bahkan berkelahil dengan ltemannya. Kurang pedulil dengan 

sesamal temannya, terkadangl sengaja tidakl tepat waktul dalam mengerjakanl 

tugas ataul masuk ke lkelas. 

Fenomena lainl yang peneliti temukan pada observasi awal adalah rata-rata 

siswa kelas VII E cenderung pasif dan siswa cenderung hanya menyimak 

pembelajaran di kelas dan tidak memiliki ketertarikan untuk ikut berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran berlangsung sehingga proses pembelajaran yang 

berlangsung cenderung didominasi oleh guru bidang studi PPKn. Selain itu, dalam 
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proses kegiatan pembelajaran PPKn juga minim menggunakan media 

pembelajaran apalagi media yang menggunakan sarana elektronik  seperti infokus, 

gadget maupun komputer hal ini disebabkan oleh tidak adanya akses listrik di 

kelas VII E. Sehingga selama proses pembelajaran siswa tidak berpartisipasi 

secara aktif, hal ini tentunya menjadikan kemampuan bernalar kritis serta kreatif 

siswa tidak berkembang dengan baik karena selama pembelajaran berlangsung 

guru dan siswa belum kooperatif dan komunikatif dalam  membentuk profil 

pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran Sehingga dapat dikatakan bahwa 

pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran di kelas VII E 

diperlukan perbaikan ataupun progres yang lebih maksimal. Selain itu, didukung 

dengan data awal 27 orang siswa di kelas VII E menunjukkan  bahwa masih 

rendahnya pembentukan profil pelajar Pancasila yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1  Data Masalah Profil Pelajar Pancasila dalam Proses Pembelajaran 

PPKn Siswal Kelas VIIl E dil SMP Nl 1 Muarol Jambi 

No. Elemen Profil Pelajar Pancasila Pernah 
Tidak 

Pernah 

1.  Beriman bertakwa kepada Tuhan  

YME, dan berakhlak mulia 

 - Tidak lfokus saat berdo’a  22 siswa 5 siswa 

- Mencontek saat ujian 15 siswa 12 siswa 

- Membuang sampah sembarangan  25 siswa 2 siswa 

2.  Berkebhinekaan Global 

 - Tidak ikut merayakan hari besar nasional 10 siswa 17 siswa 

3.  Gotong royong 

 - Tidak piket kelas 14 siswa 13 siswa 

- Hanya menggandalkan teman kelompok saat 

mengerjakan tugas kelompok 

23 siswa 4 siswa 

4.  Mandiri 

 - Tidak mengerjakan tugas  9 siswa 18 siswa 

5.  Bernalar kritis 

 - Takut menggemukakan pendapat 25 siswa 2 siswa 

6.  Kreatif 13 siswa 14 siswa 

Sumber : Observasi Awal 
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Berdasarkan observasi awal tersebut tentunya, terdapat faktor yang 

menjadi penghambat bagi guru maupun siswa dalam mengimplementasikan profil 

pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran PPKn karena, meskipun guru mata 

pelajaran PPKn sudah mengoptimalkan upaya implementasi profil pelajar 

Pancasila namun, dalam proses pembelajaran PPKn di kelas VII E profil pelajar 

Pancasila belum terimplementasi dengan baik.  

Dari permasalahan tersebut penulis merasa hal ini merupakan masalah 

yang  urgen untuk diteliti dalam mata pelajaran pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan agar mengarahkan terbentuknya profil pelajar Pancasila yang 

diharapkanl pada siswal sekolah menengah pertama. Makal dalam penelitian lini, 

penulis akan mengangkatl judul mengenail “Analisis faktor penghambat 

pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran  PPKn 

pada siswa kelas VII E di SMP Negeri 1 Muaro Jambi”. 

1.2 Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis membatasi 

penelitian ini pada analisis faktor penghambat pembentukan profil pelajar 

Pancasila dalam proses pembelajaran  PPKn padal siswa kelasl VII El di SMPl 

Negeri 1 Muarol Jambi. Dalam hal ini penulis hanya meneliti faktorl penghambat 

dari pembentukanl 6 profil pelajarl Pancasila dalam proses pembelajaran PPKn 

yaitu Beriman bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, 

Berkebhinekaan Global, Gotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif. 

1.3 Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka penulis 

dapat mengambil fokus masalah dalam penelitian ini yaitu, menganalisis faktor 
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penghambat pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran  

PPKn padal siswa kelasl VII El di SMPl Negeri 1 Muaro lJambi. 

Pada penelitian ini penulis tidak hanya memfokuskan penelitian pada 

matal pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan saja, namun penulis 

juga akan memfokuskan pada pelaksanaan pembelajaran yan dilakukan oleh guru 

mata pelajaran lain seperti, mata pelajaran agama, IPA serta BK sebagai data 

pendukung. Penulis akan melakukan wawancara yang menganalisis pembentukan 

profil pelajar Pancasila yang nantinya akan diteliti hambatan pembentukan profil 

pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dan 

pengaruh dari bidang mata pelajaran agama serta BK. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah tersebut, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja faktor yang 

dapat menghambat pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses 

pembelajaran  PPKn padal siswa kelasl VII El di SMPl Negeri 1 Muaro Jambi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkanl rumusan masalahl di latas, penelitian inil memiliki tujuanl 

untukl menganalisis faktor penghambat pembentukan profil pelajar Pancasila 

dalam proses pembelajaran  PPKn pada siswal kelas VII E dil SMP Negeril 1 

Muaro Jambi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Daril hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya wawasan tentang analisisl faktor penghambatl 

pembentukan profill pelajar Pancasilal dalam proses pembelajaran  PPKn pada 

siswal kelas VIIl E di SMPl Negeri 1 Muaro lJambi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini memberi masukan sekaligus untuk 

mengetahui gambaran deskriptif mengenai analisis faktor penghambat 

pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran  PPKn 

padal siswa kelasl VII El di SMPl Negeri 1 Muaro Jambil dan sebagai 

salah satu syarat penyelesaianl tugas akhirl guna mendapatkanl gelar  

sarjanal pada programl studi Pendidikanl Pancasila dan 

Kewarganegaraanl (PPKn). 

b. Bagil sekolah, hasil penelitianl ini bermanfaatl sebagai upayal kebijakan 

sekolahl dalam mengarahkanl pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan agarl siswa dapatl memiliki lnilai-nilai karakterl yang 

diharapkan. 

c. Bagil guru, hasil penelitianl ini bermanfaatl sebagai acuanl dalam 

melaksanakanl proses pembelajaranl yang mengarahl pada lnilai-nilai 

Pancasila. 

1.7 Definisi Istilah 

Penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang memerlukan kejelasan 

maknanya. untuk memperoleh kejelasan tentang suatu pandangan dalam 
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pembahasan penelitian, maka berikut dijelaskan mengenai beberapa istilah yang 

digunakan sebagai berikut: 

1. Profil pelajar Pancasila 

Peraturanl Menteri Pendidikanl dan Kebudayaanl (Kemendikbud) Nomorl 

22 Tahunl 2020 menjelaskanl mengenai Profill Pelajar Pancasilal yang 

diartikanl sebagai perwujudanl peserta didikl di Indonesial sebagai pelajarl 

sepanjang lhayat. Tujuan Profill Pelajar Pancasila dapatl berkompetisi dalaml 

persaingan globall dunia danl menerapkan perilakul sesuai ajaranl yang 

tertuangl dalam lPancasila. Ciri-ciril utama Profill Pelajar Pancasilal meliputi:  

1) Beriman, bertakwa kepadal Tuhan yang Maha Esa danl berakhlak 

lmulia;  

2) Mandiri;  

3) Bergotong-royong;  

4) Berkebinekaan global;  

5) Bernalar kritis;  

6) Kreatif. 

2. Pembelajaran PPKn 

Menurut pasal 1 UU No. 20 Tahun 2003 pembelajaran ialah 

“Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar” sehingga, pembelajaran PPKn merupakan suatu 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam 

salahl satu matal pelajaran pokokl (PPKn) di sekolahl yang bertujuanl 

untuk mengembangkanl kecerdasan wargal negara dalaml dimensi 

lspiritual, rasional, emosionall dan lsosial, mengembangkan tanggungl 
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jawab sebagail warga lnegara, serta mengembangkanl anak didikl 

berpartisipasi sebagail warga negaral supaya menjadil warga negaral yang 

lbaik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

2.1 Profil Pelajar Pancasila 

2.1.1 Pancasila 

Pancasila merupakan suatu dasar negara yang dijadikan sebagai falsafah 

bangsa oleh negara kesatuan repubrik Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung 

dalam setiap sila Pancasila harus diterapkan dan dijalankan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai Pancasila yang mulai luntur dalam diri setiap 

warga negara merupakan hal yang perlu diperhatikan untuk dikaji. Pembentukan 

profil pelajar Pancasila merupakan suatu program yang dicanangkan pemerintah 

agar peserta didik dapat mencapai sejumlah karakter dan kompetensi  yang 

didasarkan pada nilai-nilai luhur Pancasila. 

Secaral etimologis istilahl “Pancasila” berasal daril bahasa lSansekerta. 

Menurut Muhammadl Yamin, dalaml bahasa Sansekertal Pancasila memilikil 2 

macaml arti secaral leksikal yaitul: panca artinyal “lima”, syila vokall i pendekl 

artinya “batu sendi”, syiilal vokal I panjangl artinya “peraturan tingkah laku yang 

baik, yang penting atau yang senonoh” lKata-kata tersebutl kemudian diserapl ke 

bahasal Indonesia yaitul “Susila” yang berkaitanl dengan lmoralitasl(Kaelan 

2016:12). Oleh karenal hal tersebutl secara etimologisl diartikan sebagail “Panca 

Syila” yang memilikil makna berbatul sendi limal atau secaral harafiah berartil 

“dasar yang memiliki lima unsur”. 

Berdasarkanl Penjelasan dil atas makal secara etimolgisl Pancasila dapatl 

diartikan sebagail dasar/landasanl hidup yangl berjumlah limal unsur atau
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memiliki limal unsur. Pancasilal yang terdiril atas limal sila padal hakikatnya 

merupakanl sistem lfilsafat. Sistem adalahl suatu kesatuanl dan bagian-bagianl 

yang salingl berhubungan, salingl bekerja samal untuk satul tujuan tertentul dan 

secaral keseluruhan merupakanl suatu kesatuanl yang utuhl yang memilikil ciri-

ciril sebagai lberikut:  

a. Suatul kesatuan lbagian-bagian,  

b. lBagian-bagian tersebutl mempunyai fungsil sendiri-sendiri,  

c. Salingl berhubungan, salingl ketergantungan,  

d. Semua yang dimaksudkanl untuk mencapail suatu tujuanl bersama,  

e. Terjadil dalam suatul lingkungan yangl kompleks.  

Pancasilal yang terdiril atas lbagian-bagian yaitul sila-silal Pancasila, 

setiapl sila padal hakikatnya merupakanl suatu asasl sendiri, fungsil sendiri-

sendiril untuk tujuanl tertentu, yaitul suatu masyarakatl yang adill dan makmurl 

berdasarkan lPancasila. Pancasila dalaml kehidupannya seringl disebut sebagail 

dasar filsafatl atau dasarl falsafah negaral (philosoficche lGronslag) dari lnegara, 

ideologi negaral atau (staatsideel). Dalam pengertianl ini Pancasilal merupakan 

suatul dasar nilailserta normal untuk mengaturl pemerintahan negaral atau suatul 

dasar untukl mengatur penyelenggaraanl negara. Sehinggal Pancasila adalahl 

dasar Negaral Republik lIndonesia. Sebagai pandanganl hidup seluruhl bangsa 

lIndonesia, nilai-nilail yang terkandungl dalam lsila-sila Pancasilal diambil daril 

akar budayal bangsa kital sendiri, bukanl dari budayal asing. Secaral turun 

temurunl nilai-nilail yang adal dalam Pancasilal tertanam dalaml diri setiapl warga 

negaral Indonesia. Sebagail dasar Negaral Pancasila memilikil nilai-nilail yang 

dituangkanl dalam lbutir-butir lPancasila. 
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Pancasila memliki lnilai-nilai yangl dapat dil implementasikan sehinggal 

dapat menjadil landasan yangl kuat dalaml mewujudkan generasil penerus yag 

lebihl baik. Dalam suatu penghayatan material Pancasila yaitu sebagai jiwa 

bangsa, kepribadian bangsa, pandangan hidup bangsa, sarana tujuan hidup bangsa, 

pedoman hidup bangsa, filsafat hidup bangsa, perjanjian luhur Bangsa Indonesia, 

sebagai dasar NKRI dan sumber Hukum NKRI. Dan berfungsi sebagai Dasar 

Negara yang pada hakikatnya sebagai sumber dari segala sumber hukum 

Indonesia. Makal dari itul diperlukan upayal dan usahal agar dapatl terwujudnya 

kepribadianl ya bermartabat danl menjadi wargal negara yangl baik, cerdasl 

berkarakter (Chairiyah 2017). 

2.1.2 Hakikat Profil Pelajar Pancasila  

Perubahan tentang kebijakan kurikulum didalam pendidikan diputuskan 

oleh Kemendikbud Ristek Nomor 162/M/2021 mengenai sekolah penggerak yang 

menerapkan Kurikulum Merdeka, kurikulum ini dijadikan pilihan terakhir dan 

dapat diterapkan dalam satuan pendidikan ditahun 2022-2024. Dibentuknya 

kebijakan ini karena adanya suatu penurunan kualitas pembelajaran yang 

dirasakan di dalam dunia pendidikan selama adanya pandemi covid-19 yang 

disebut dengan (Learning loss). Dalam kurikulum ini terdapat program yakni 

Profil Pelajar Pancasila, merupakan bentuk perwujudan pelajar sepanjang hayat 

yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

(Kemendikbud Ristek, 2022).  

Profil Pelajar Pancasila dirancang untuk menjawab suatu pertanyaan besar, 

tentang peserta didik dengan kompetensi seperti apa yang ingin dihasilkan. 

Tentunya berkaitan dengan Visi Pendidikan di Indonesia yakni mewujudkan 
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Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya 

pelajar Indonesia. Latar belakang terbentuknya Profil Pelajar Pancasila yaitu 

rendahnya sumber daya manusia yang memiliki jiwa katakter sesuai nilai-nilai 

Pancasila didalam lingkup pendidikan yang mulai dilupakan. 

Berdasarkan Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

tentang profil pelajar Pancasila yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 mengenai Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 yang berbunyi: 

“Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang 

hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepadaTuhan YME, dan 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong,mandiri, bernalar kritis, 

dan kreatif”. 

Pesertal didik adalahl manusia seutuhnyal yang berusahal untuk 

mengasahl potensi supayal lebih potensiall dengan bantuanl pendidik ataul orang 

ldewasa. Secara terminologil peserta didikl berarti anakl didik ataul individu 

yangl mengalami lperubahan, perkembangan sehinggal masih memerlukanl 

bimbingan danl arahan dalaml membentuk kepribadianl serta sebagail bagian daril 

struktural prosesl pendidikan. Denganl kata llain, peserta didikl adalah seorangl 

individu yangl tengah mengalamil fase perkembanganl atau pertumbuhanl baik 

daril segi fisikl dan mentall maupun lpikiran. Sehingga berbagai penguatan 

pendidikan karakter dapat diimplementasikan pada tiga pusat pendidikan,yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk mewujudkan Pelajar lPancasila. 
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Terkaitl dengan Profill Pelajar lPancasila, Kementerian Pendidikanl dan 

Kebudayaanl (Kemendikbud) melaluil Pusat Penguatanl Karakter (Puspekal) terus 

berupayal untuk mencetakl penerus bangsal yang sesuail dengan Profill Pelajar 

lPancasila. Mendikbud Nadieml Anwar Makariml telah menetapkanl enam 

indikatorl profil Pelajarl Pancasila. Keenaml indikator tersebutl ialah berakhlakl 

mulia, lmandiri, bernalar lkritis, kreatif, bergotongl royong danl berkebhinekaan 

lglobal. Keenam indikatorl ini tidakl lepas daril Peta Jalanl Pendidikan Indonesial 

2020-l2035, yang disebabkanl oleh perubahanl teknologi, lsosial, dan lingkunganl 

sedang terjadil secara global (Kearney 2020). Dalaml mencapai tujuannyal 

Kemdikbud telahl menetapkan empatl proses utamal yang merupakanl kunci 

untukl keberhasilan ltujuannya, yakni melakukanl pemerataan aksesl sektor 

lpendidikan, peningkatan mutul dan relevansil pendidikan, lperlindungan, 

pengembangan, danl juga melakukanl pembinaan bahasal dan lsastra, serta 

pelestarianl kebudayaan. 

2.1.3 Ciri Utama Pelajar Pancasila 

Pelajarl adalah anakl sekolah terutamal pada sekolahl dasar danl sekolah 

llanjutan. Pelajar Pancasilal adalah perwujudanl pelajar Indonesial sebagai pelajarl 

sepanjang hayatl yang memilikil kompetensi globall dan berperilakul sesuai 

denganl nilai-nilail Pancasila, denganl enam ciril utama: lberiman, bertakwa 

kepadal Tuhan lYME, dan berakhlakl mulia, berkebinekaanl global, bergotongl 

royong, lmandiri, bernalar lkritis, dan lkreatif. Keenam ciril utama itul dapat 

dituliskanl dengan gambarl sebagai lberikut: 
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Gambar 2.1 

Ciri utama pelajar Pancasila 

 

1. lBeriman, bertakwa kepadal Tuhan lYME, dan berakhlakl mulia 

Menurutl(Chairiyah 2017:4), beriman memilikil definisi bahwal beriman 

adalahl manusia yangl percaya denganl segenap hatinyal dan mempercayail 

sesuatu tersebutl dengan lkebenarannya. Pelajar Indonesia yang beriman, 

bertakwal kepada Tuhanl YME, danl berakhlak mulial adalah pelajarl yang 

berakhlakl dalam hubungannyal dengan Tuhanl Yang Mahal Esa.  

Konsepl beriman jugal memiliki maknal bahwa sebagail manusia kital 

harus menjalankanl dan beribadahl kepada sangl maha lpencipta, karena sejatinyal 

Tuhan merupakanl nilai pentingl yang tidakl dapat dil pisahkan daril kehidupan 

danl penanaman lnilai-nilai lpancasila. Ia memahami ajaran agama dan 

kepercayaannya serta menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupannya 

sehari-hari. Pada elemenl ini jugal diharapkan dapatl memahami ajaranl agama 

danl kepercayaannya gunal menerapkan pemahamanl tersebut dalaml 

kehidupannya lsehari-hari. 
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Tabel 2.1 Elemen Kunci Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

Berakhlak Mulia 

Profil Pertama 

Elemen dan Kunci Beriman, 

Bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

Berakhlak Mulia 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan 

YME, dan berakhlak mulia 

• Akhlak beragama;  

• Akhlak pribadi;  

• Akhlak kepada manusia;  

• Akhlak kepadal alam; dan  

• Akhlak bernegara. 

 

2. Berkebhinekaan global 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Bhineka yang 

mempunyai arti keberagaman, dan kebhinekaan mempunyai arti berbeda-beda 

atas banyaknya keberagaman yang ada. Hal ini merujuk kepada semboyan bangsa 

Indonesia yaitu “Bhineka Tunggal Ika” yang mempunyai bentuk perwujudan 

untuk dapat menghargai adanya perbedaan agama, suku, ras, dan budaya yang 

harus dikenal dan dihargai. Tanpa adanya rasa terpaksa untuk melakukannya, 

serta kebhinekaan ini tidak hanya menjadikan dasar untuk pemahaman terhadap 

budaya sendiri melainkan juga bagi lintas budaya. 

Melalui profil berkhebinekaan global ini dapat menjadikan Pelajar 

Indonesia yang mampu mempertahankanl budaya lluhur, lokalitas danl 

identitasnya, danl tetap berpikiranl terbuka dalaml berinteraksi denganl budaya 

llain, sehingga menumbuhkanl rasa salingl menghargai danl kemungkinan 

terbentuknyal dengan budaya luhurl yang positifl dan tidakl bertentangan denganl 

budaya luhurl bangsa serta menunjukkan resprestasi tentang budaya luhur 

bangsannya dan memiliki pemikiran terbuka atas keberagaman budaya orang lain.  
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Tabel 2.2 Elemen Kunci Berkebhinekaan Global 

Profil Kedua 
Elemen dan Kunci Berkebhinekaan 

Global 

Berkebhinekaan global • Mengenal dan menghargai 

budaya; 

• Kemampuan komunikasi 

interkultura dalam berinteraksi 

denganl sesama; dan 

• Refleksi dan tanggung jawab 

terhadap pengalamanl kebinekaan. 

 

3. Bergotongl royong 

Secara umum gotong royong mempunyai arti bekerja sama yang dilakukan 

oleh individu dengan kelompok untuk mencapai tujuan dan kepentingan bersama. 

Menurut (Sudrajat 2014:14)  gotong royong adalah sebagai bentuk solidaritas 

sosial, terbentuk karena adanya bantuan dari pihak lain, untuk kepentingan pribadi 

maupun kkepentingan kelompok sehingga didalamnya terdapat sikap loyal dari 

setiap warga sebagai kesatuan.  

Gotong royong dapat diartikan sebagai kegiatan yang menjadikan suatu 

pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama menjadi mudah, cepat dan ringan. 

profill pelajar Pancasila ketiga ini, mengharapkan peserta didik Indonesia 

memilikil kemampuan lbergotong-royong yaknil kemampuan untukl melakukan 

kegiatanl secara bersamal dengan sikapl suka relal supaya kegiatanl yang sedangl 

dikerjakan dapatl berjalan llancar, mudah danl terasa lringan.  

Tabel 2.3 Elemen Kunci Bergotong Royong 

Profil Ketiga 
Elemen dan Kunci Bergotong 

Royong 

Bergotong royong • Kolaborasi;  

• Kepedulian; dan  

• Berbagi. 
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4. Mandiril 

Mandiril menurut l (Maryam 2015:7), memiliki definisil perilaku mampu 

mengatasi hambatan/masalah,mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan 

sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Pelajar Indonesial merupakan pelajarl 

mandiri, yaitul pelajar yangl bertanggung jawabl atas prosesl dan hasill 

belajarnya. Kemandirian ini dilakukan atas dasar kemauan dari dalam diri sendiri, 

pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri. Peserta didik dapat mengontrol kapan 

waktunya melakukan hal yang disukainya maupun tidak dan peserta didik yang 

mandiri cenderung Kemandirian ini dilakukan atas dasar kemauan dari dalam diri 

sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri. Peserta didik dapat 

mengontrol kapan waktunya melakukan hal yang disukainya maupun tidak dan 

peserta didik yang mandiri cenderung 

Tabel 2.4 Elemen Kunci Mandiri 

Profil Keempat Elemen dan Kunci Mandiri 

Mandiri • Kesadaran akan diri; dan  

• situasi yang dihadapi serta 

regulasi diri. 

 

5. Bernalarl kritis 

Bernalar kritis merupakan suatu kemampuan yang perlu dikembangkan 

sehingga siswa mampu menyimpulkan suatu permasalahan, mengetahui 

ifnformasi yang tepat dalam mecahkan masalah dan mampu mencari sumber yang 

relevan dalam menyelesaikan suatu pemasalahan. Menurut l(Lestari 2016) 

berpikir kritis adalah kegiatan berpikir secara sistematis yang memungkinkan 

seseorang untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka 

sendiri. Pelajarl yang bernalarl kritis mampul secara objektifl memproses 
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informasil baik kualitatifl maupun lkuantitatif, membangun keterkaitanl antara 

berbagail informasi, menganalisisl informasi, mengevaluasil dan 

lmenyimpulkannya.  

Tabel 2.5 Elemen Kunci Bernalar Kritis 

Profil Kelima Elemen dan Kunci Bernalar Kritis 

Bernalar kritis • Memperoleh dan memproses 

informasi dan gagasan; 

• Menganalisis dan mengevaluasi 

penalaran; 

• Merefleksi pemikiran dan 

proses berpikir; dan 

• Mengambil keputusan. 

 

6. Kreatifl 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kreatif diartikan sebagai 

seseorang yang memiliki daya cipta, dan memiliki kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu. Kreatifitas yang dimiliki oleh seseorang bukanlah potensi 

dari hasil pewarisan genetik, namun kepada kamampuan yang dibentuk dan 

terbentuk dari pengalaman yang didapatkan. Kompetensi dan kemampuan yang 

diharapkan terbentuk dari profil yang terakhir ini ialah pelajarl mampu 

memodifikasil dan menghasilkanl sesuatu yangl orisinal, lbermakna, bermanfaat, 

danl berdampak.  

Tabel 2.6 Elemen Kunci Kreatif 

Profil Kelima Elemen dan Kunci Kreatif 

Bernalar kreatif • Menghasilkan gagasan yangl 

orisinal serta menghasilkan 

karya; 

• Tindakan yang orisinal. 
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2.2 Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

2.2.1 Hakikat Pembelajaran PPKn 

Kata atau istilah pembelajaran dan penggunaannya lahir semenjak 

lUndang-undang Sisteml Pendidikan Nasionall No. 20l Tahun l2003. Menurut 

lUndang-undang lini, pembelajaran diartikanl sebagai prosesl interaksi pesertal 

didik denganl pendidik danl sumber belajarl pada suatul lingkungan lbelajar. 

Menurut pengertianl ini, pembelajaranl merupakan bantuanl yang 

diberikanl pendidik agarl terjadi prosesl pemerolehan ilmul dan 

lpengetahuan, penguasaan, lkemahiran, dan ltabiat, serta pembentukanl 

sikap danl keyakinan padal peserta ldidik. Dengan katal lain, pembelajaranl 

adalah prosesl untuk membantul peserta didikl agar dapatl belajar denganl 

baik (Susanto 2013:18). 

Pembelajaranl yang dilakukanl oleh pendidikl harus sesuail dengan tujuanl 

belajar yangl telah direncanakanl sebelumnya. Dalaml arti pembelajaranl yang 

akanl di lakukanl harus tersusunl secara sistematisl dan lterstruktur. Pengaturan 

peristiwal pembelajaran dilakukanl secara seksamal dengan maksudl agar terjadil 

belajar danl membuat hasill guna. Olehl karena itul pembelajaran perlul 

dirancang, ditetapkanl tujuannya sebeluml dilaksanakan, danl dikendalikan 

lpelaksanaannya.Seperti yangl dikemukakan olehl(Rahardjo dan Daryanto 

2012:212), bahwa pembelajaran merupakan seperangkat tindakanl yang dirancang 

untuk mendukungl proses belajarl peserta ldidik, dengan memperhitungkanl 

kejadian-kejadianl eksternal yangl berperan terhadapl rangkaian lkejadian-

kejadian internall yang berlangsungl didalam pesertal didik. Menurut (Maulana 

2020:24) Pendidikan kewarganegaraan merupakan proses pembelajaran yang 
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berusaha untuk membangun civic knowlodge, civic skills, dan civic disposition 

peserta didik. Sehingga tujuan untuk membentuk warga Negara yang baikdapat 

terwujud. Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan memiliki peranan yang 

sangat penting dalam menumbuhkan pola pikir, sikap dan perilaku warga Negara. 

Matal pelajaran Pendidikan Pancasila danl Kewarganegaraan merupakanl mata 

pelajaranl yang memfokuskanl pada pembentukanl warga Negaral yang 

memahamil dan mampul melaksanakan lhak-hak danl kewajiban untukl menjadi 

wargal Negara Indonesial yang lcerdas, terampil danl berkarakter(Surapto 2016). 

Selanjutnya, (Pandapotan 2022)  Mata Pelajaran Kewarganegaraan merupakan 

mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 

warga negara yang baik, ”yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945. 

Dari teori tersebut dapatl disimpulkan bahwal pembelajaran pendidikanl 

Pancasila dan kewarganegaraan merupakan suatu interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar dalam proses pembelajaran mata pelajaran 

PKPn yang wajib di pelajari karena mampu memahami nilai-nilai pancasila dan 

mampu membentuk moral, karakter dan dapat menjadi individu sebagail warga 

Negaral yang lbaik 

2.2.2 Tujuan Pembelajaran PPKn 

 Tujuan merupakan komponen terpenting dalam sebuah proses 

pembelajaran. Menurut (Kaelan 2016:6) pembelajaran PPKn betujuan untuk 

menghasilkan peserta didik yag berperilaku sebagai berikut: 
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1) Memiliki kemampuan untuk mengambil sikap yang bertaggung jawab 

sesuai dengan hati nurani. 

2) Memiliki kemampuan untuk megenali masalah hidup dan kesejahteraan 

serta cara-cara pemecahannya. 

3) Mengenali perubahan-perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 

4) Memiliki kemampuan untuk memaknai peristiwa sejarah dan nilai-nilai 

budaya bangsa untuk menggalag persatuan indonesia. 

Sebagai wahana pendidikan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik dalam seluruh dimensi 

kewarganegaraan  (Winataputra 2015:23), yakni :  

1) Pengetahuan Kewarganegaraan;  

2) Sikap Kewarganegaraan Termasuk Keteguhan, Komitmen, Dan 

Tanggung Jawab Kewarganegaraan ;  

3) Keterampilan Kewarganegaraan;  

4) Keteguhan Kewarganegaraan;  

5) Komitmen Kewarganegaraan; Dan  

6) Kompetensi Kewarganegaraan. 

“Secara umum tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah terbentuknya 

warga negara yang baik (good citizen) yang tentu saja berbeda menurut konteks 

negara yang bersangkutan (Winarno 2014). Untuk itu pada proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mengusung konsep transfer nilai-

nilai Pancasila ke dalam struktur keilmuannya yang hendak diberikan kepada 
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peserta didik. Sehingga berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan 

tujuan pembelajaran PPKn ialah agar siswa memilki kemampuan sebagai berikut: 

1) Mempunyai kemampuan dalam berfikir kritis, bersikap nasionalisme, dan 

berjiwa pancasila. 

2) Memiliki mindset dalam memecahkan masalah yang terjadi di negara. 

3) Memiliki wawasan kebangsaan dan menjunjung tinggi negara kesatuan 

republik indonesia dengan cinta tanah air. 

4) Memiliki rasa persatuan dan kesatuan dalam mempertahankan bangsa 

Indonesia menuju lebih baik. 

5) Menjiwai nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

2.2.3 Manfaat Pembelajaran PPKn 

Manfaat pembelajaran PPKn menurut (Sri Rahayu 2017:3) yang wajib 

diikut olehl semua muridl dan pendidikl mulai daril sekolah dasarl hingga 

perguruanl tinggi adalahl sebagai lberikut. 

a. Menanamkan nilai-nilai luhur pancasila 

b. Pancasila merupakan ideologi dasar negara, segala perbuatan yang 

dilakukan, bahkan hingga peraturan perundang-undangan pun mengacu 

pada nilai-nilai pancasila. Dengan demikian, disimpulkan bahwa pancasila 

meupakan suatu landasan yang paling luhur dinegara lkita, oleh arena litu, 

pendidikan pancasilal sangat pentingl diberikan padal anak-anakl sejak 

dinil agar merekal mengerti danl memahami nilail luhur pancasilal 

terhadap masyarakat bagi kehidupanl bermasyarakat danl bernegara. 

c. Membantul individu untuk mencintai Negara Indonesia 
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d. Bagil mereka yangl tidak dapatl mengenal dengan baikl maka merekal 

tidak akanl mencintai lIndonesia, karena untukl mencintai lIndonesia, 

paling tidakl kita jugal harus mencintail landasana ideologis yangl 

membentuk lIndonesia, artinya denganl adanya pendidikanl pancasila dan 

kewarganegaraan lini, secara tidak langsung kita menegnal Indonesia dari 

dasarnya. 

e. Pedoman menjadi warga Negara yang baik. 

2.1.4 Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Berdasarkan Kemendikbudristek No.56/M/2022, projek penguatan profil 

pelajar Pancasila merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek yang dirancang 

untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan 

profil pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi 

Lulusan. Sehingga Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila 

dilakukan secara fleksibel dari segi muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaan. 

Projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang terpisah dari intrakurikuler. 

Tujuan, muatan, dan kegiatan pembelajaran projek tidak harus dikaitkan dengan 

tujuan dan materi pelajaran intrakurikuler. Satuan pendidikan dapat melibatkan 

masyarakat dan/atau dunia kerja untuk merancang dan menyelenggarakan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila. 

Pembelajaran projek penguatan profil pelajar Pancasila pada kurikulum 

merdeka belajar berbeda dengan pembelajaran projek seperti biasanya. Di 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran projek tidak ada yang namanya pelajaran 

PAI, Bahasa Indonesia semua melebur jadi satu atau dinamakan pembelajaran 

terintegrasi. Dengan adanya pembelajaran projek dalam penguatan profil pelajar 
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Pancasila maka siswa akan lebih aktif , kreatif , dan tanggap terhadap lingkungan, 

dan hal ini yang dibutuhkan dalam pembelajaran abad 21.  

Prinsip utama dalam melaksanakan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila: 

a. Holistik  

Holistik berarti memandang sesuatu secara utuh dan menyeluruh, tidak 

parsial atau terpisah. Dalam konteks perancangan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila, kerangka berpikir holistik mendorong kita untuk mengkaji 

suatu tema secara utuh dan melihat keterkaitan berbagai hal untuk 

memahami suatu persoalan secara mendalam.  Oleh karena itu, setiap tema 

projek bukanlah forum tematik yang menyatukan berbagai mata pelajaran, 

tetapi tempat untuk mengintegrasikan berbagai perspektif dan konten 

pengetahuan secara terintegrasi. Selain itu, perspektif holistik juga 

mendorong kita untuk dapat melihat hubungan yang bermakna antar 

komponen dalam pelaksanaan projek, seperti siswa, pendidik, satuan 

pendidikan, masyarakat, dan realitas kehidupan sehari-hari.  

b. Kontekstual  

Prinsip kontekstual berkaitan dengan upaya mendasarkan kegiatan 

belajar pada pengalaman nyata yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Prinsip ini mendorong pendidik dan peserta didik untuk dapat menjadikan 

lingkungan sekitar dan realitas kehidupan sehari-hari sebagai bahan utama 

pembelajaran.  

Oleh karena itu, satuan pendidikan sebagai penyelenggara kegiatan 

projek harus membuka ruang dan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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dapat mengeksplorasi berbagai hal di luar lingkup satuan pendidikan. 

Tema-tema projek yang dihadirkan sebisa mungkin menyentuh 

permasalahan lokal yang terjadi di daerahnya masing-masing. Dengan 

mendasarkan projek pada pengalaman nyata yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari, diharapkan siswa dapat mengalami pembelajaran 

yang bermakna untuk secara aktif meningkatkan pemahaman dan 

kemampuannya.  

c. Berfokus pada peserta didik  

Prinsip yang berpusat pada peserta didik terkait dengan skema 

pembelajaran yang mendorong peserta didik menjadi subjek pembelajaran 

yang aktif mengelola proses belajarnya secara mandiri. Pendidik 

diharapkan dapat mengurangi peran sebagai aktor utama dalam kegiatan 

belajar mengajar yang banyak menjelaskan materi dan memberikan 

banyak petunjuk. Di sisi lain, pendidik harus menjadi fasilitator 

pembelajaran yang memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai hal sendiri. Diharapkan setiap kegiatan 

pembelajaran dapat mengasah kemampuan siswa untuk memunculkan 

inisiatif dan meningkatkan daya untuk menentukan pilihan dan 

memecahkan masalah yang dihadapinya.  

d. Eksploratif  

Asas eksploratif berkaitan dengan semangat untuk membuka ruang 

yang luas bagi proses inkuiri dan pengembangan diri. Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila tidak berada dalam struktur intrakurikuler yang 

terkait dengan berbagai skema penetapan mata pelajaran formal. Oleh 
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karena itu, proyek ini memiliki wilayah eksplorasi yang luas dalam hal 

cakupan materi pelajaran, alokasi waktu, dan penyesuaian tujuan 

pembelajaran. Namun diharapkan dalam perencanaan dan pelaksanaannya, 

pendidik tetap dapat merancang kegiatan projek secara sistematis dan 

terstruktur untuk memudahkan pelaksanaannya. Prinsip eksploratif juga 

diharapkan dapat mendorong peran Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila untuk memenuhi dan memperkuat kemampuan yang telah 

diperoleh siswa dalam pelajaran intrakurikuler. 

2.4 Penelitian Relevan 

Berikut merupakan penelitian yang relevan dan memiliki keterkaitan 

dalam kajian penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ifa Hikmawati tahun 2021 dengan judul “Peran 

Guru PPKn Dalam Membentuk Profil Pelajar Pancasila di MTs 

Muhammadiyah 1 Malang”. Hasil penelitian ini adalah Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah tentang bentuk Peran Guru PPKn dalam Membentuk Profil 

Pelajar Pancasila kurang maksimal karena proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan daring, hingga masih banyak karakter Profil Pelajar Pancasila yang 

belum terlaksana. Dan dalam memaksimalkan penerapan Profil Pelajar 

Pancasila adalah dengan pembelajaran luring. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Riza Ambarwati tahun 2021 dengan judul 

“Penguatan nilai-nilai Pancasila sebagai upaya perwujudan profil pelajar 

Pancasila melalui mata pelajaran PPKn di SMP Negeri 2 Sukoharjo”. Hasil 

penelitian ini adalah 1) Penguatan nilai-nilai Pancasila yang dilaksanakan 

sebagai upaya perwujudan Profil Pelajar Pancasila adalah a) Memilih 
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang mengandung nilai Pancasila; b) 

Mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam dokumen pembelajaran; dan 

c) Menerapkan kegiatan penguatan nilai-nilai Pancasila di setiap tahapan 

pembelajaran. 2) Faktor pendukung dan penghambat dalam penguatan nilai-

nilai Pancasila sebagai upaya perwujudan profil pelajar Pancasila a) Faktor 

Pendukung meliputi: (1) Faktor internal terdapat kesadaran bawaan dari setiap 

peserta didik.; (2) Faktor eksternal: (a) Rumusan kegiatan pembelajaran dalam 

RPP yang dirancang dengan kegiatan penguatan nilai-nilai Pancasila (b) 

Kerjasama antara Guru PPKn dengan orang tua peserta didik, wali kelas dan 

Guru BK; dan (c) Komitmen Sekolah. Sedangkan Faktor Penghambat terdiri 

dari: (1) Faktor internal: (a) Perbedaan karakteristik peserta didik dan (b) 

Perangkat pembelajaran tiap peserta didik. (2) Faktor eksternal adalah 

kurangnya pengawasan dan pembinaan diluar sekolah. 

3. Penelitian yang dilakukan  oleh Anita Yuniarti Aroma tahun 2021 dengan 

judul “Faktor pendorong dan penghambat pengembangan diri dalam 

pembentukan karakter siswa dan solusinya di MTS N 6 Sleman”. Hasil 

penelitian dari penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut : 1) 

Faktor pendorong program pengembangan diri siswa di MTs N 6 Sleman 

meliputi ; Antusias dan semangat peserta didik; kerjasama dan kekompakan 

semua pihak; dukungan orang tua; komunikasi yang baik antara siswa dan 

guru; serta sarana prasarana yang cukup mendukung dalam pelaksanaan 

program pengembangan diri. 2) Faktor penghambat program pengembangan 

diri siswa di MTs N 6 Sleman meliputi adanya perbedaan latar belakang 

keluarga siswa, faktor lingkungan pergaulan siswa, tingkat kedisiplinan siswa. 
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3) Solusi dalam mengatasi faktor penghambat program pengembangan diri 

siswa di MTs N 6 Sleman meliputi; Perbedaan latar belakang keluarga dengan 

solusi; Meningkatkan sinergitas orang tua dengan pihak sekolah, lingkungan 

sekolah seperti pergaulan dengan solusi; Memberikan pengertian secara intens 

terhadap siswa yang bermasalah tentang kesalahan dalam pengambilan 

langkah menentukan pilihannya, Kedisiplinan siswa dengan solusi; 

Memberikan keringanan dengan mempersingkat waktu pelaksanaan program. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Grand theory  merupakan  teori keseluruhan atau  yang secara garis besar 

menjelasan permasalahan. Grand theory  disebut juga teori dasar yang menjadi 

rujukan. Penelitian ini disertai dengan Grand theory  yang digunakan oleh penulis 

yaitu teori kesadaran moral  (conscience morale) oleh Ernest Renan, teori ini 

dapat digolongkan pada teori kehendak. Ernest Renan mengatakan bahwa syarat 

mutlak adanya bangsa adalah plebisit, yaitu suatu hal yang memerlukan 

persetujuan bersama pada waktu sekarang, dan mengandung hasrat untuk mau 

hidup bersama dengan kesediaan memberikan pengorbanan-pengorbanan. Bila 

warga bangsa bersedia memberikan pengorbanan bagi eksistensi bangsanya maka 

bangsa tersebut tetap bersatu dalam kelangsungan hidupnya. Inti dari teori Ernest 

Renan adalah pada kesadaran moral (conscience morale). 

Menurut teori Ernest Renan, jiwa, rasa, dan kehendak merupakan suatu 

faktor subjektif dan tidak dapat diukur dengan faktor-faktor objektif. Faktor 

agama, bahasa, dan sejenisnya hanya dapat dianggap sebagai faktor pendorong 

dan bukan merupakan faktor pembentuk (consttuief element) dari bangsa. Karena 

merupakan plebisit yang diulangi terus-menerus maka bangsa dan rasa 
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kebangsaan tidak dapat dibatasi secara teritorial sebab daerah suatu bangsa bukan 

merupakan sesuatu yang statis, tapi dapat berubah-ubah secara dinamis, sesuai 

dengan jalannya sejarah bangsa itu sendiri. 

Profil pelajar Pancasila dicetuskan sebagai pedoman untuk mewujudkan 

fungsi pendidikan Indonesia. Profil pelajar Pancasila merupakan kebijakan 

pendidikan di tingkat nasional, yang diharapkan dapat menjadi pegangan untuk 

para pendidik, dalam membangun karakter anak di ruang belajar yang lebih kecil. 

Pelajar yang memiliki profil ini adalah pelajar yang terbangun utuh keenam 

dimensi pembentuknya. Dimensi ini antara lain: 1) Beriman, bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia; 2) Mandiri; 3) Bergotong-royong; 

4) Berkebinekaan global; 5) Bernalar kritis; 6) Kreatif.  

Profill pelajar Pancasilal diintegrasikan ke dalam mata pelajaranl yang 

salah satunyal yaitu padal mata pelajaranl pendidikan kewarganegaraanl karena 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan salah satu bidang kajian 

yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu agar menjadi warga 

negara yang baik. Sehingga nilai-nilai dalam proses pembelajaran PPKn secara 

langsung menerapkan profil pelajar Pancasila. Namun tantangan terhadap 

pembentukan profil pelajar Pancasila tidak lepas dari berbagai faktor penghambat 

terhadap pembentukan profil pelajar Pancasila dan menjadikan profil pelajar 

Pancasila ini, belum maksimal diimplementasikan oleh pelajar. 

Daril uraian dil atas, makal dapat digambarkan kerangka berpikirl pada 

penelitian inil yaitu seperti yang terlihat pada bagan berikut: 
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir 

Analisis faktor penghambat pembentuka profil pelajar 

Pacasila Pembelajaran PPKn 

1. Holitik  

 

Pembelajaran Projek 

penguatan profil pelajar 

Pacasila 
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pada siswa 

 

3. Kontekstual   4. eksploratif  
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat penelitian 

Penelitian tentang analisis faktor penghambat pembentukan profil pelajar 

Pancasila dalam proses pembelajaran PPKn padal siswa kelasl VII El di SMPl 

Negeri 1 Muarol Jambi berlokasi di jalan lJambi-Muaro Bulianl Km l17, Simpang 

Sungail Duren, lKec. Jambi Luarl Kota, lKab. Muaro Jambil Prov. Jambil kode 

posl 36657 kecamatan Jambil luar lKota, Kabupaten Muarol Jambi Provinsil 

Jambi, NPSNl 10502804. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di lokasi ini 

dikarenakan SMP Negeri 1 Muaro Jambi merupakan sekolah yang menjadi tempat 

penulis melaksanakan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) sehingga SMP 

Negeri 1 Muaro 1 cocok untuk dijadikan lokasi penelitian untuk memperoleh data 

faktor penghambat pembentukan profil pelajar Pancasila. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Adapunl waktu penelitianl yang dilakukanl oleh penulis dilaksanakan 

selama 2 (dua) bulan yaitu dari tanggal 5 Juli 2022 sampai dengan 5 september 

2022 sebagai tugas akhir perkuliahan. 

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

3.2.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitianl inil menggunakanl pendekatan deskriptif lkualitatif, 

Pendekatanl kualitatifl merupakan suatul prosesl penelitianl dan pemahamanl 

yangl berdasarkanl pada metodologil yangl menyelidiki suatul fenomena sosial
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danl masalahl lmanusia.  (Creswell 1998:15) menyatakanl penelitianl kualitatif 

sebagail suatul gambaranl kompleks, menelitil lkata-kata, laporanl terincil daril 

pandangan lresponden, danl melakukanl studi padal situasil yangl alami. 

Penelitianl kualitatifl merupakanl riset yang bersifatl deskriptif danl cenderungl 

menggunakan analisisl denganl pendekatanl induktif. Menurutl (Denzin & 

Lincoln 2009:5) menyatakan bahwal penelitian kualitatifl ialah penelitianl yang 

menggunakanl latar lilmiah, dengan maksudl menafsirkan fenomenal yang terjadil 

dan dilakukanl dengan jalanl melibatkan metodel yang lada. Penelitian kualitatif 

daril sisi definisil lainya dikemukakanl bahwa hall lain itul merupakan penelitianl 

yang memanfaatkanl wawancara terbukal untuk menelahl dan memahamil sikap, 

lpandangan, perasaan, danl perilaku individu yangl diteliti. 

Secaral harfiah penelitianl deskriptif merupakan penelitianl yang 

bermaksudluntuk membuatl deskripsi mengenai situasil ataul kejadian l(Yusuf 

2017:331). Selain itul penelitian deskriptif adalahl penelitian yangl berusaha 

mendeskripsikan suatul gejala, lperistiwa, kejadian yangl terjadi saatl sekarang. 

Penelitianl deskriptif jugal memusatkan perhatian padal masalah aktual 

sebagaimanal adanya padal saat penelitianl berlangsung. Padal penelitian inil hal 

yangl di deskripsikan penelitil ialah analisis faktor penghambat pembentukan 

profil pelajar Pancasila dalaml proses pembelajaranl PPKn pada kelas VIIIlI E di 

SMPl N 1 Muarol lJambi. 

3.2.2 Jenis Penelitian 

Jenisl penelitianl inil adalah Naturalistikl lInquiri, (Lincoln 1985:39)  

Naturalistik Inquiril merupakanl caral pengamatan danl pengumpulanl datanyal di 

lakukanl dalaml llatar / setting ilmiahl yangl artinyal tanpa memanipulasil subyek 
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yangl dil teliti (sebagaimanal adanyal lnatur). Didalam penelitianl inil penelitil 

mengumpulkan datal tanpal melakukanl atau ataul tanpal adanyal intervensi 

terhadapl subjekl yangl di lteliti, selainl itul peneliti jugal tidakl melakukanl 

manipulasi datal ataul memberikanl pengaruh terhadapl narasumberl ataupunl 

aktivitas yangl terjadil dil lapangan yangl manal intinyal ialah penelitil yangl dil 

jelaskan olehl metodel naturalisticl inquiri melakukanl penelitianl dalaml setting 

alamil sebabl datal yang diperoleh dil lapangan merupakanl data yangl apa 

adanya. 

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data 

Menurut (Sugiyono 2017:7) terdapat 2 jenis data yaitu, data kualitatif dan 

data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berupa kata, ucapan dan tindakan 

responden, dokumen pribadi dan catatan lapangan yang memiliki makna. Makna 

adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik 

data yang tampak (Sugiyono 2017:9). Sedangkan data kuantitatif adalah hasil 

pengukuran variabel yang dioperasionalkan dengan menggunakan instrumen. 

Data kuantitatif berupa langka-angka danl analisis menggunakanl statistik 

(Sugiyono 2017:7).  

Dalam penelitianl ini, peneliti menggunakanl data kualitatif yaitu data 

yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. Yang 

termasuk data kualitatif penelitian ini yaitul berbentuk informasi berupa gambaran 

tentang analisisl faktor penghambatl pembentukan profill pelajar Pancasilal dalam 

proses pembelajaran PPKn pada kelas VIIIl E dil SMP Nl 1 Muarol Jambi dan 
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data lainya  bisa berupa sumber tertulis (sekunder), dan dokumentasi seperti foto 

yang digunakan untuk membahas rumusan masalah. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumberl data adalahl salah satul bagian terpentingl dalam melakukanl 

penelitian. Kesalahanl dalam menggunakanl atau memahamil sumber ldata, maka 

datal yang diperoleh akanl tidak sesuail dari apal yang ldiharapkan. Oleh karenal 

itu, penelitil harus mampul memahami sumberl data yangl akan digunakanl dalam 

lpenelitiannya. Ada dual jenis sumberl data yangl biasanya digunakan dalaml 

penelitian kualitatifl yaitu sebagail berikut : 

1. Sumberl Data Primerl 

Sumberl data primer adalahl sumber datal yang langsungl 

memberikan datal kepada pengumpull data. Sumber datal primer menurutl 

(Sanjaya, Wina 2013:23)  merupakanl data yangl di perolehl ataupun dil 

kumpulkan langsungl dari individul individu yangl diselidiki yangl 

kemudian hall tersebut sebagail data primerl atau datal tangan lpertama. 

Pengumpulan data primerl dimana dilakukanl dengan caral observasi 

(pengamatanl), interview (wawancaral) dan ldokumentasi. Informan yangl 

peneliti tetapkanl sebagai sumberl data primerl adalah Elfi Darfiana, S.Ag 

sebagai guru mata pelajaran pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan, 

Drs. Musrip, S. Pd sebagai  Guru mata pelajaran agama, Drs. Wasderil 

sebagai guru BK dan 7 informan siswa kelas VII E. 
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Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No. Nama Jabatan/Kelas 

1. Elfi Darfiana, S.Ag Guru mata pelajaran PPKn 

2. Drs. Musrip, S. Pd Guru mata pelajaran Agama 

3. Drs. Wasderil Guru BK 

4. Jun jiu Siswa 

5. Anggea Ramadani Siswa 

6. Muhammad Fatih Adnin Siswa 

7. Togu Valdano Sidabutar Siswa 

8. Salwa Azzahra Siswa 

9. Melisa Manurung Siswa 

10. Nico Demus Tambunan Siswa 

 

2. Sumberl Data Sekunderl 

Sumberl data sekunderl merupakan data tambahan berupa 

informasi yang akan melengkapi data primer. Data yangl dikumpulkan 

untukl melengkapi datal primer yangl diperoleh dari dokumentasil atau 

studil kepustakaan sesuail dengan apa yangl menjadi lpenelitian. Data 

tambahan yang dimaksud meliputi dokumen atau arsip diapat dari 

berbagai sumber, foto pendukun yang sudah ada, maupun foto yng 

dihasilkan sendiri, serta data yang terkait dalam penelitian ini. 

3.4 Teknik Sampling (Cuplikan) 

(Sugiyono 2017:218)  Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dalam 

nonprobability sampling ini peneliti memakai teknikl snowball samplingl yaitu 

teknikl penentuan sampell yang lmula-mula jumlahnyal kecil, kemudianl 

membesar. 

Ibaratl bola saljul yang menggelindingl lama-lamal menjadi besarl dalam 

menentukan sampell pertama-tamal dipilih satul atau dual orang, tetapil karena 
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denganl satu atau dua orang inil peneliti belum merasal lengkap dengan datal yang 

diberikanl maka penelitil mencari orangl lain yangl dipandang lebihl tau dan 

dapatl melengkapi datal yang diberikanl oleh satu atau dua orangl sebelumnya. 

Dalaml penelitian inil teknik sampel dilakukan kepada informan yang dianggap 

mempunyai pengetahuan terkait fokus penelitian yaitu analisis faktor penghambat 

pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran PPKn di SMP 

Negeri 1 Muaro Jambi. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Wawancara 

Wawancaral menurutl (Esterberg 2002:90) l adalahl merupakanl 

pertemuanl dua orangl untukl bertukarl informasi danl idel melaluil tanya jawabl 

sehinggal dapatl di konstruksikan maknal dalaml suatul topik ltertentu. Dalaml 

penelitianl ini penelitil menggunakanl wawancaral terbuka dimana paral informan 

mempunyail keleluasaan dalaml memberikan jawabanl dan lpenjelasan.  

Peneliti mengajukanl pertanyaan secaral langsung kepadal subjek yaknil 

guru mata pelajaran PPKn danl siswa kelas VII E dimanal tetap mengacul pada 

pedomanl wawancara yangl mana hall tersebut bertujuanl untuk memperolehl data 

yangl sesuai denganl masalah yangl diteliti yaitul berkaitan denganl analisis faktor 

penghambat pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran 

PPKn, selama pelaksanaanl wawancara penelitil akan menggunakanl handphone 

untukl memotret danl merekam penjelasanl narasumber, danl pencatatan 

menggunakanl alat ltulis. 

3.5.2 Dokumentasi 

Dokumentasil merupakanl catatanl peristiwa yangl sudahl berlalul dan 

dokumen bisal berbentukl lgambar, tulisan danl karyal daril seseorang. 
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Dokumentasil yangl dapatl di gunakanl dalam penelitianl ini adalahl penelusuran 

danl menemukan informasil tentang polal dan prosedurl mengadministrasikan dan 

perencanaanl pembelajaran yangl dilakukan olehl guru, untukl itu penelitil 

mempelajari ldokumen-dokumen yangl terkait dalaml masalah penelitianl berupa 

dokumenl kurikulum lmerdeka, dokumen perangkatl mengajar sepertil program 

ltahunan, program lsemester, silabus, lKKM, RPP danl berupa bukul agenda 

harianl guru PPKn, bukul daftar hadirl siswa, bukul daftar nilail siswa, bukul 

remedial lsiswa, kalender lakademik, alat danl media pembelajaranl yang dapatl 

digunakan sebagail informasi lpenelitian. 

3.6 Uji Validitas Data 

Untukl mengujil kepercayaanl dan keabsahanl penelitianl inil yaitu 

denganl menggunakanl triangulasi, diartikanl sebagai teknikl pengumpulan datal 

yang bersifatl menggabungkan daril berbagai teknikl pengumpulan datal dan 

bersumberl data yangl telah lada. Menurut (Sugiyono 2013:330) triangulasi 

merupakan suatul teknik pengumpulanl data yangl bersifat menggabungkanl dari 

berbagail teknik pengumpulanl data danl sumber datal yang telahl ada. Adapunl 

dalam penelitianl ini triangulasil yang digunakanl adalah sebagail berikut: 

1. Triangulasil Teknik 

Menurutl Sugiyono (Sugiyono 2017:274) triangulasi teknikl berarti 

penelitil menggunakan teknikl pengumpulan datal yang lberbeda-beda untukl 

mendapatkan datal dari sumberl yang lsama. Triangulasi teknikl digunakan 

untukl mengujil kredibilitas datal dilakukanl denganl cara mengecekl datal 

kepadal sumber yangl samal denganl teknik yangl berbedal misalnyal sumber 
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daril guru mata pelajaran PPKn danl data diperoleh denganl cara wawancara 

danl dokumentasi.  

2. Triangulasil Sumber   

Menurutl (Sugiyono 2013:330) triangulasi sumberl berarti untukl 

mendapatkan datal dari sumberl yang lberbeda-beda denganl teknik yangl 

sama. Untukl menguji kredibilitas datal dapat dilakukanl dengan caral 

mengecek beberapal sumber misalnyal sumber daril guru mata pelajaran 

PPKn maupun siswal dengan teknikl wawancara. 

3. Tringulasi waktu 

Menurutl Sugiyono (Sugiyono 2017:274)  tringulasi waktu berarti 

dalam rangka untuk pengujian kredibiitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari paa saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel.  

3.7 Teknik Analisis Data 

Keseluruhanl datal yangl berhasil dihimpunl dari subjekl penelitian inil 

akan diolahl sesuai denganl jenis lpenelitian. Adapun yangl dimaksud denganl 

penelitian kualitatifl adalah prosedurl penelitian yangl menghasilkan datal 

deskriptif berupal kata-katal tertulis ataul lisan daril orang-orangl dan perilakul 

yang dapatl diamati (Fauzi 2018:25) 

Tujuanl analisis kualitatifl adalah agarl peneliti mendapatkanl makna 

hubunganl variabel-variabell sehingga dapatl digunakan untukl menjawab 
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masalahl yang dirumuskanl dalam penelitianl(Fauzi 2018:25). Denganl demikian 

dalaml mengolah danl menganalisis datal penelitian inil digunakan prosedurl 

penelitian lkualitatif. Langkah-langkah analisis menurut Miles and Huberman 

ditunjukkan pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Analisis Data Miles and Huberman 

 

1. Reduksil Data 

Menurutl Sugiyono (Sugiyono 2017:249) reduksil data merupakanl 

prosesl berpikir sensitifl yangl memerlukanl kecerdasan danl keluasanl 

danl kedalaman wawasanl yangl ltinggi. Bagi penelitil yangl barul 

melakukan reduksil data, merekal dapat mendiskusikanl penelitiannya 

kepadal teman ataul orang llain 

Datal yang diperolehl dari lapanganl jumlahnya cukupl banyak 

untukl itu makal perlu dicatatl secara telitil dan lrinci. Seperti telahl 

dikemukakan, makinl lama penelitil kelapangan makal makin banyakl 

kompleks danl rumit. Untukl itu perlunyal menganalisis datal melalui 

reduksil data. Mereduksil data berartil merangkum, memilihl hal-hall yang 

lpokok, memfokuskan padal hal-hall yang lpenting, dicari temal dan 

 Pengumpul Data  

(Data Colletion) 

 Kesimpulan 

(Conclusion: 

drawing/Verifying) 

 Penyajian Data  

(Data display) 

 Reduksi Data  

(Data Reduction) 



44 
 

 
 

polanyal untuk membuangl hal yangl tidak lperlu. Dengan demikianl data 

yangl telah direduksil akan memberikanl gambaran yangl lebih jelasl dan 

mempermudahl peneliti untukl melakukan pengumpulanl data selanjutnyal 

dan mencaril bila ldiperlukan. 

2. Penyajianl Data (Datal Display) 

Setelahl data ldireduksi, maka langkahl selanjutnya adalahl 

mendisplay ldata. Dalam penelitianl kualitatif, penyajianl data bisal 

dilakukan dalaml bentuk uraianl singkat, lbagan, hubungan antarl kategori, 

danl sejenisnya. Denganl mendisplay ldata, maka akanl memudahkan 

untukl memahami apal yang lterjadi, merencanakan kerjal selanjutnya 

berdasarkanl apa yangl telah dipahamil (Sugiyono 2017:249).  

Dalaml penelitian lkualitatif, penyajian datal bisa dilakukanl dalam 

bentukl uraian lsingkat, bagan, hubunganl antar lkategori, flowchart danl 

sejenisnya. Dalaml hal inil Miles danl Huberman menyatakanl bahwal “the 

most frequent form of display data for qualitative research data in the past 

has been narative text”, Yangl paling seringl digunakanl untukl 

menyajikan datal dalaml penelitianl kualitatif adalahl denganl teksl yang 

bersifatl lnaratif. 

 Fenomenal sosial bersifatl kompleks danl dinamis, sehinggal apa 

yangl ditemukan padal saat memasukil lapangan danl setelah berlangsungl 

agak lamal di lapangan akan mengalamil perkembangan ldata. Untuk itul 

maka penelitil harus selalul menguji apal yang telahl ditemukan padal saat 

memasukil lapangan yangl masih bersifatl hipotetis itul berkembang ataul 

tidak. Bilal setelah lamal memasuki lapanganl ternyata hipotesisl yang 



45 
 

 
 

dirumuskanl selalu didukungl oleh datal pada saatl dikumpulkan dil 

lapangan, makal hipotesis tersebutl terbukti, danl akan berkembangl 

menjadi teoril yang lgrounded.  

Teori groundedl dalam (Sugiyono 2012:342)l adalah teoril yang 

ditemukanl secara linduktif, berdasarkan ldata-data yangl ditemukan dil 

lapangan, danl selanjutnya diujil melalui pengumpulanl data yangl terus-

menerus.Bilal pola-polal yang ditemukanl telah didukungl oleh datal 

selama lpenelitian, maka polal tersebut sudahl menjadi polal yang bakul 

yang tidakl lagi lberubah. Pola tersebutl selanjutnya disajikanl pada 

laporanl akhir lpenelitian. 

3. Menarik Kesimpulan / Verifikasil 

Langkahl ke tigal dalam analisisl data kualitatifl menurut Milesl 

dan Hubermanl adalahl penarikan kesimpulanl danl lverifikasi. 

Kesimpulan awall yangl dikemukakanl masih bersifatl lsementara, danl 

akan berubahl bilal tidakl ditemukan lbukti-buktil yangl kuat yangl 

mendukungl padal tahap pengumpulanl datal lberikutnya. Tetapi apabilal 

kesimpulanl yangl dikemukakan padal tahapl awall didukung olehl lbukti-

buktil yang validl danl konsistenl saat penelitil kembalil kel lapangan 

mengumpulkanl ldata, makal kesimpulan yangl dikemukakanl merupakanl 

kesimpulan yangl lkredibel. 

Kesimpulanl awall yang dikemukakanl masih bersifatl sementara, 

danl akan berubahl bila tidakl ditemukan lbukti-bukti yangl kuat yangl 

mendukung padal tahap pengumpulanl data lberikutnya. Tetapi apabilal 

yang dikemukakan padal tahap lawal, didukung olehl bukti-buktil yang 
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validl dan konsistenl pada saat penelitil kembali kel lapangan 

mengumpulkanl data, makal kesimpulan yangl dikemukakan merupakanl 

kesimpulan yangl akurat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Lokasi/Objek Penelitian 

4.1.1 Profil SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

1. Deskripsi Identitas SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

 

 
Gambar 4.1 Deskripsi SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

 

  SMP Negeri  1 Muaro Jambi  merupakan SMP tertua yang ada di 

kabupaten Muaro Jambi, sekolah menengah pertama yang berdiri pada tahun 1981 

terletak ini di Jl. Jambi-Muaro Bulian Km 17, Simpang Sungai Duren, Kec. Jambi



48 
 

 
 

Luar Kota. Dengan kepala sekolah yang bernama ibuk  Erma dewita, S.Pd. 

Berikut ini merupakan profil singkat SMP Negeri  1 Muaro Jambi yaitu: 

No. Nama Sekolah SMP NEGERI 1 MUARO JAMBI 

1 NSS/NPSN : 201100903001/1050204 

4 Jenjang Pendidikan : SMP 

5 Status Sekolah : Negeri 

6 Alamat Sekolah : Jl. Jambi-Muaro Bulian Km 17, Simpang 

Sungai Duren, Kec. Jambi Luar Kota 

7 Nilai Akreditasi Sekolah : B 

8 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

9 SK Pendirian Sekolah : - 

10 Tanggal SK Pendirian : 1981-07-14 

11 Tanggal Izin Operasional : 02201/C/1981 

12 Tanggal Izin Operasional :1910-01-01 

12 Posisi Geografis : -1,5984073 Lintang 

    103,5009446 Bujur 

13 No. Tlpn/e-mail/Website :5917392/smpn1muarojambi@yahoo.co.id 

/http://smpn1muarojambi.sch.com 

 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

1. Visi 

“ Terwujudnya insan yang bertaqwa, berprestasi kreatif dan mandiri”. 

2. Misi 

Dalam upaya  mewujudkan visi diatas, misi SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

adalah sebagai berikut: 
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a. Menumbuhan penghayatan teradap ajaran agama yang dianut dan 

budaya bangsa sehingga terbangun siswa yang kompeten dan 

berakhlak mulia.  

b. Mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, inspiratif, efektif dan 

menyenangkan.s 

c. Mengembangkan keterampilan melalui kegiatan pembelajaran dan 

pelatihan berbasis IPTEK. 

d. Mewujudkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang kompetitif. 

e. Mewujudkan disiplin kerja dan belajar bagi warga sekolah. 

f. Mewujukan hubugan yang baik antara warga sekolah dan masyarakat 

untuk  menciptakan mutu pendidikan. 

3. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Muaro Jambi 
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4. Data Tenaga Pendidik SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

Tabel 4.1 Daftar Nama Guru dan Tata Usaha SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

No. Nama Guru/ TU NIP 
Mata 

Pelajaran 
Ket. 

1. Erma Dewita, S.Pd 196612311992032037 - Kepsek 

2. Drs. Ishak, M.Pd 196612181995121001 B. Indonesia WAKA 

3. Cicih Kurniasih, S.Pd 195902281994032005 B. Inggris Guru 

4. Elfi Darfiana, S.Ag 197409102008012003 PPKn Guru 

5. Fina Daniati, S.Pd 198912042019032003 Seni budaya Guru 

6. Rosita Nur, S.Pd - Seni budaya Guru 

7. Dra. Zurmaini 196305181999032001 B. Indonesia Guru 

8. Yulien, S.Pd 196407191994012002 B. Indonesia Guru 

9. Riyani, S.Pd 196808252008012003 B. Indonesia Guru 

10. Kori Kurniawan, S.Pd - B. Indonesia Guru 

11. H. Aryani,S.Pd 196312311985032062 PPKn Guru 

12. Umi Karomah, S.Pd 186911141992032003 Matematika Guru 

13. Rama Eva, S.Pd 197210301999032001 Matematika Guru 

14. Trisonta 196504021987011011 Matematika Guru 

15. Desnelly 196912221994032006 Seni Budaya Guru 

16. Nugroho AJP, S.Pd 196712161990101001 IPA Guru 

17. Susi, S.Pd 196910192003122005 IPA Guru 

18. Ir. Prety Hasminingsih 196312292007012006 IPA Guru 

19. Marenti Widya Sari S.Pd - Penjaskes Guru 

20. Edison, S.Pd 196512311988121009 IPS Guru 

21. Dra. Yenisma Arfita 196606162005012005 IPS Guru 

22. Ahmad, S.Pd - Penjaskes Guru 

23. Bobi Aryanto, S.Pd 198606012008041001 Penjaskes Guru 

24. Siti Jernimah, S, S.Pd 196403241992012002 B. Inggris Guru 

25. Fenny Marvil, S.Pd 197703022003122006 B. Inggris Guru 

26. Rina Yunita, S.Pd 198606132010012026 B.Inggris Guru 

27. Hena Andriyana, S.Si 198202242009032006 Prakarya Guru 

28. Lena Gusmeri, S.Pd 197408082006042011 BK Guru 

29. Anton Tirano, S.Pd 198102282005011007 BK Guru 

30. Maylisanelty, S.Kom 198405052010012018 BK TIK Guru 

31. Sumarlinah, S.Pd 196210231989021002 Matematika Guru 

32. Drs. Wasderil 196512151988111001 BK Guru 

33. Idriyadi, S.Pd 197504022007012007 IPA Guru 

34. Syamsiah, S.Ag 196909101998031006 PAI Guru 

35. Wilbarhov Sinaga 195902281994032005 IPS Guru 

36. Drs. Musrip, S.Pd 196506212007011006 PAI Guru 

37. Suratman 196410131988111001 - Staff TU 

38. Ita Royani, S.Ag - - Staff TU 

(Sumber: SMP Negeri 1 Muaro Jambi) 
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5. Data Siswa SMP Negeri 1 Muaro Jambi   

Data siswa SMP Negeri 1 Muaro Jambi berjumlah 505 orang siswa 

yang terdiri dari 244 siswa laki-laki dan 261 siswa perempuan serta terbagi 

kedalam 165 orang siswa kelas VII sebanyak 6 kelas, 193 orang siswa kelas 

VIII sebanyak 6 kelas, dan 147 orang siswa kelas IX sebanyak 5 kelas. 

Tabel 4.2 Data siswa SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

Kelas 
Jumlah 

Rata-rata 
Jumlah Ruang 

Kelas 
Keterangan 

Siswa Rombel 

VII 165 6 28 

17 - 
VIII 193 6 32 

IX 147 5 29 

Jumlah  505 17 89 
(Sumber: SMP Negeri 1 Muaro Jambi) 

6. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

Sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Muaro Jambi sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

No. NAMA RUANG JUMLAH 

PERALATAN 

Lengkap 
Tidak 

Lengkap 
Tidak Ada 

1. Ruang Teori/kelas 22 ✓  - - 

2. Laboratorium IPA 1 ✓  - - 

3. Laboratorium Kimia - - - ✓  

4. Laboratorium Fisika - - - ✓  

5. Laboratorium Biologi - - - ✓  

6. Laboratorium Bahasa - - - ✓  

7. Laboratorium IPS - -  ✓  

8. 
Laboratorium 

Komputer 
1 ✓  - - 

9. Ruang Perpustakaan 1 ✓  - - 

10. 
Ruang Kepala 

Sekolah 
1 ✓  - - 

11. Ruang  Guru 1 ✓  - - 

12. Ruang Tata Usaha 1 ✓  - - 

13. Ruang Wakil 1 ✓  - - 

14. Ruang Bendahara 1 ✓  - - 

15. Ruang UKS 1 ✓  - - 

16. Ruang Seni 1 ✓  - - 
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4.2 Deskripsi Temuan Penelitian  

4.2.1 Deskripsi Hasil Wawancara 

Pada sub-BAB ini penulis akan menjelaskan hasil penelitian yang telah 

dilakukan penulis dilapangan tempat penelitian. Analisis hasil penelitian yang 

disajikan dalam bab ini adalah uraian data yang diperoleh dari pengamatan, 

deskripsi informasi, dokumentasi dan hasil wawancara dari partisipan dan 

informan serta ditambah dari penjelasan yang berasal dari dokumen-dokumen 

hasil penelitian. Berdasarkan subjek penelitian yang ada di BAB III, penulis 

mewawancarai siswa, guru PPKn, guru BK, dan guru agama di SMP Negeri 1 

Muaro Jambi. Dalam penelitian ini berbagai pihak yang terkait yaitu guru-guru 

beserta siswa kelas VII. Sesuai dengan informasi yang telah penulis dapat melalui 

wawancara dan dijabarkan dalam bentuk verbatim. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan penulis dengan partisipan maupun informan, hasil dari wawancara 

tersebut mendapat informasi-informasi yang dapat membantu menyelesaikan 

penelitian yang dilakukan peneliti berdasarkan subjek-subjek tertentu.  

Penulis hanya melakukan penelitian pada kelas VII E di SMP Negeri 1 

Muaro Jambi, karena penulis meneliti siswa yang sudah diterapkan pembentukan 

profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran namun belum 

mengimplementasikan secara baik profil pelajar Pancasila, dan dikelas VII E ini 

terdapat beberapa siswa yang belum menerapkan profil pelajar Pancasila secara 

baik. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui faktor yang menghambat 

pembentukan profil pelajar pancasila dalam proses pembelajaran pada siswa. 
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Hasil penelitian ini mengungkapkan tentang faktor penghambat 

pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran PKn pada siswa 

kelas VII di SMP Negeri 1 Muaro Jambi yaitu: 

a. Guru PKn SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

1. Holistik  

Berdasarkan wawancara penulis yang dilakukan dengan Guru PPKn SMP 

Negeri 1 Muaro Jambi. Dapat dilihat dari wawancara yang dilakukan peneliti 

“Apakah saja perbedaan karakteristik yang terdapat pada siswa di kelas VII?” 

Beliau mengatakan bahwa: 

“Perbedaan karakteristiknya ya,  kalau pada kelas VII karena masih 

menggunakan kurikulum baru jadi, karakteristik anak ini beda-beda 

apalagi mereka masih tahap pancaroba antara SD dengan SMP. 

Masih baru, jadi mereka masih menggangap bahwa mungkin belum 

percaya bahwa” 

 

Kemudian penulis menanyakan “Apakah perbedaan tersebut menjadi 

hambatan bagi ibu untuk membentuk profil pelajar Pancasila selama pembelajaran 

PPKn di kelas VII?” jawaban beliau ialah: 

“Untuk sekarang sih, memang ada rasa terhambat dalam 

menggenalkan profil pelajar Pancasila kepada siswa, sebagian siswa 

ada memang merasa ini merupakan suatu hambatan” 

 

Selain itu penulis mengajukan pertanyaan “Bagaimana cara atau kiat ibu 

dalam menyikapi perbedaan karakteristik khusus yang ada di kelas VII?” berikut 

ialah jawaban dari informan: 

“Tetapi, untuk dikelas VII karena menggunakan kurikulum baru, 

sebagian siswa, saya berikan arahan, pengertian bahwa sekarang itu 

berada di kurikulum mereka jadi profil projek pancasila itu memang 

kita terapkan sekarang” 

 

Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan “Bagaimana cara ibu 

menghadapi perbedaan karakter di kelas VII” beliau menjawab:  
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“Kalau untuk Saat ini, siswa memang mempunyai karakter berbeda 

dalam artian siswa ini membutuhkan perhatian khusus, yang berarti 

siswa tersebut punya karakter menonjol agak menyimpang, kearah 

yang negatif jadi itu memang anak itu kita panggil kita arahkan” 

 

2. Berpusat pada siswa 

Selain itu, pada pertanyaan berikutnya “Bagaimana cara ibu menerapkan 

profil pelajar Pancasila pada siswa?” Lalu apa kesulitan ibuk dalam mengajak 

siswa untuk ikut bekerja sama selama proses pembelajaran?” Informan 

memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Khusus untuk sekarang penerapan profil P3 ya bersama siswa 

melalui pengetahuan, kita kasih arahkan bahwa Profil pelajar 

pancasila seperti ini, ada rasa kesulitan mungkin karna siswa belum 

memahami, belum begitu mengerti apa itu sebenarnya Profil pelajar 

pancasila” 

 

Penulis mengajukan pertanyaan selanjutnya “Bagaimana cara ibu 

meningkatkan kreatifitas siswa kelas VII dalam proses pembelajaran?” beliau 

mmberikan jawaban sebagai berikut: 

“Meningkatkan kreatifitas ya, kalau untuk meningkatkan kreatifitas 

siswa-siswa kita ajak bergotong-royong, bekerjasama supaya terlihat 

siswa itu mana yang mandiri dan tidaknya” 

 

3. kontekstual 

Selanjutnya, penulis mengajukan pertanyaan “Menurut ibuk, apakah 

lingkungan teman sebaya siswa dapat mempengaruhi pembentukan profil pelajar 

Pancasila? Lalu kasus-kasus apa saja yag ibuk temui  kelas VII yang disebabkan 

oleh teman sebaya?” kemudian, jawaban beliau ialah: 

“Mempengaruhi, kalau untuk Profil pelajar pancasila. Sejauh ini 

kalau untuk teman sebaya, seperti bully itu ada, ejek-mengejek itu 

termasuk bully” 
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Selanjutnya penulis kembali mengajukan pertanyaan yaitu “Menurut ibu, 

apakah lingkungan keluarga siswa sudah ikut berperan dalam pembentukan profil 

pelajar Pancasila?” jawaban dari informan ialah: 

“Sudah, kita sudah kita terapkan melalui grup whatsapp dengan 

orang tua dari  masing-masing kelas” 

 

Kemudian pertanyaan selanjutnya“Menurut ibu, apakah lingkungan 

masyarakat sudah ikut berperan dalam pembentukan profil pelajar Pancasila?” 

beliau memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Sudah, bersama komite sekolah sudah ikut berperan dalam Profil 

pelajar pancasila” 

 

4. Eksploratif  

Selanjutnya penulis memberikan pertanyaan “Menurut ibu, apakah dengan 

ketersediaan waktu pembelajaran di SMP Negeri 1 Muaro Jambi mampu 

membentuk profil pelajar Pancasila siswa efektif dan efisien?” beliau memberikan 

pernyataan sebagai berikut: 

“Kalau tentang efektif dan efisien dengan 3 jam pelajaran saya rasa 

sudah cukup” 

 

Kemudian pertanyaan selanjutnya “Menurut pandangan ibu, seberapa 

penting sarana dan prasarana dalam mendukung terbentuknya profil pelajar 

Pancasila? Lalu apakah sarana dan prasarana saat ini mampu mendukung 

terbentuknya profil pelajar Pancasila” jawaban yang diberikan informan adalah: 

“Sebenarnya sarana dan prasarana sangat penting dalam  

mendukung terbentuknya profil pelajar Pancasila terutama instalasi 

listrik, kan bisa menggunakan infocus, pengunaan IT akan tetapi 

kareana saat ini  di SMP Negeri 1 sarana dan prasarana belum 

memadai. Sehingga belum mendukung profil pelajar pancasila” 
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Selanjutnya penulis memberikan pertanyaan “bagaimana pandangan ibu 

tentang kesigapan siswa dalam proses pembelajaran? Lalu apakah kesigapan 

siswa mendukung terbentuknya profil pelajar Pancasila?” beliau menjawab: 

“Kesigapan siswa ada yang aktif dan ada yang tidak aktif karena 

yang sudah aktif itu yang sudah memahami profil pelajar pancasila 

dan ada juga yang belum memahami. Untuk kesigapan siswa sudah 

mendukung Namun, karena lantaran sarana dan prasarana yang 

tidak memadai jadi untuk mengarahkan profil pelajar pancasila 

kepada siswa menjadi tidak optimal” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa guru PKn 

SMP Negeri 1 Muaro Jambi sudah memahami dan mengupayakan penerapan 

profil pelajar pancasila baik kepada siswa maupu keluarga siswa namun guru 

PPKn SMP Negeri 1 Muaro Jambi mengalami kesulitan untuk 

mengkomunikasikan kurikulum baru kepada siswa sehingga banyak siswa yang 

belum mengerti tentang profil pelajar Pancasila. Selanjutnya hambatan sarana dan 

prasarana juga merupakan salah satu penghambat guru PKn untuk membentuk 

profil pelajar pancasila dalam proses pembelajaran karena meskipun sarana dan 

prasarana sudah cukup memadai namun instalasi listik belum ada di kelas 

sehingga penggunaan infokus hanya dapat digunakan pada ruangan yang memiliki 

instalasi listrik contohnya di ruangan laboratorium komputer. 

b. guru BK (Drs. Wasderil) 

Selanjutnya penulis kembali melakukan wawancara guru BK, untuk itu 

peneliti memberikan pertanyaan berikut “Apa saja perbedaan karakteristik yang 

terdapat pada siswa dikelas VII” beliau memberikan jawaban berikut: 

“Karakteristik siswa kelas VII  tentunya masa transisi ya, dari anak-anak 

ke remaja awal tapi lebih cenderung anak-anaknya ya” 
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Selanjutnya penulis menanyakan “Apakah menurut bapak perbedaan 

karakteristik kelas VII menjadi penghambat dalam membentukan profil pelajar 

pancasila selama pembelajaran PPKn di kelas VII E?”  informan menyatakan: 

“Menurut saya tidak, karena karakter pancasila itu lebih kepada 

karakter, implementasi tidak ada hal yang baru, tidak ada hambatan 

dalam pembentukannya” 

 

Penulis kembali mengajukan pertanyaan “Bagaimana cara menyikapi 

perbedaan karakteristik khusus di kelas VII” beliau memberikan jawaban: 

“Lebih kepada guru bidang studi, megenai bagaimana guru 

menyikapi pada masa transisi karena pada anak banyak masa 

bermain, perlakuan khusus itu ya harus ada kemudian tergantung 

kepada gurunya dalam mengeneralisasi” 

 

Kemudian pada pertanyaan selanjutnya “Menurut pandangan bapak 

bagaimana cara penerapan profil pelajar pancasila yang baik?” beliau memberikan 

pernyataan sebagai berikut: 

“Guru bidang studi harus lebih memahami psikologi perkembangan, 

itu yang harus dipahami guru karena masa transisi dari anak-anak ke 

remaja awal itu yang peting diketahui” 

 

Penulis kembali mengajukan pertanyaan yaitu“Kesulitan apa saja yangg 

akan ditemui dalam menerapkan profil pelajar pancasila di kelas VII E” beliau 

memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Secara keseluruhan karena masa transisi guru harus sabar” 

Kemudian penulis menanyakan“Apakah keberagaman siswa itu menjadi 

hambatan dalam menerapkan profil pelajar pancasila” informan memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

“Menurut saya tidak, bukan menjadi hambatan dalam pembelajaran 

sekarangkarena semua jadi guru, semua jadi murid. Jadi 

komunikasinya multi arah itu yang perlu dipahami oleh guru 

khususnya di kelas VII itu bagaimana mengajak, merangkul, 

komunikasi multi arah” 
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Selanjutnya penuis mengajukan pertanyaan berikut kepada informan 

“Menurut pandangan bapak, bagaimana kiat Pembelajaran yang efektif dalam 

pembentukan profil pelajar Panacasila” beliau memberikan pernyataan berikut: 

“Saya pikir kita tidak berorientasi kepada hasil, tetapi lebih kepada 

proses kalo memfokuskan hasil belajar pada siswa kelas VII belum bisa 

dilaksanakan, Namun pada siswa kelas VII ini lebih ke arah implementasi 

contognya, satu materi aplikasikan, implementasikan lebih kepada 

kualitatif” 

 

Selanjutnya penulis memberikan pertanyaan “Menurut bapak bagaimana 

cara meningkatkan kretivitas siswa kelas VII dalam proses pembelajaran?” beliau 

menyatakan bahwa: 

“Ya stimulus respon, sifatnya bukan menghukum. Tidak ada kata-kata 

menghukum apalagi memberikan label. Labeling itukan menyebut 

nakal, degil malas, bodoh, tidak boleh akan mematahkan karakter” 

 

Kemudian penulis memberikan pertanyaan yaitu “Menurut bapak, apakah 

lingkungan teman sebaya siswa dapat mempengaruhi pembentukan profil pelajar 

Pancasila? Lalu kasus-kasus apa saja yag bapak temui  kelas VII yang disebabkan 

oleh teman sebaya?” jawaban beliau ialah: 

“Sangat, sangat berpengaruh karena apapun yang dikatakan guru 

tapi kalo lingkungan teman sebaya itu besar pengaruhnya. Faktor 

teman sebaya itu usil faktor usil hanya itu yang saya temui hal-hal 

yang sensitif belum ada, dari bermain, iseng, usil muncul masalah” 

 

Penulis memberikan pertanyaan berikut “Menurut bapak, apakah 

lingkungan keluarga siswa sudah ikut berperan dalam pembentukan profil pelajar 

Pancasila?” lalu jawaban informan adalah: 

“Secara umum masih perlu ditingkatkan karena kita liat, kadang-

kadang kita ajak kita undang tidak sejalan sikap atau harapan 

disekolah dan orang tua di rumah kita mengajak siswa seperti ini 

namun, orang tuanya tidak mendukung” 
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Selanjutnya penulis menanyakan bahwa “Menurut bapak, apakah 

lingkungan masyarakat sudah ikut berperan dalam pembentukan profil pelajar 

Pancasila?” jawaban yang diberikan informan ialah: 

“Harapannya seperti itu tapi kenyataannya perlu adaya peninkatan 

kerjasama dan partisipasi warga, masyarakat pada umumnya tidak 

hanya lingkungan yang nyata ya, seperti lingkugan dalam media 

dalam multi media kan sering kita liat di sekolah mengajarkan seperti 

ini, sementara di media-media televisi contohnya ada murid membully 

guru, mengejek guru bahkan itu ditonton oleh anak-anak itu yg 

dicontoh” 

 

Penulis memberikan pertanyaan berikut “Menurut bapak, apakah dengan 

ketersediaan waktu pembelajaran di SMP Negeri 1 Muaro Jambi mampu 

membentuk profil pelajar Pancasila siswa efektif dan efisien?” informan 

menyatakan bahwa: 

“Untuk pembelajaran mungkin sudah cukup, tetapi untuk pendidikan 

masih belum kalo pembelajaran lebih kepada transfer ilmu namun 

untuk pendidikan tidak karena pendidikan bukan hanya transfer ilmu” 

 

Penulis memberikan pertanyaan “Menurut pandangan bapak, seberapa 

penting sarana dan prasarana dalam mendukung terbentuknya profil pelajar 

Pancasila? Lalu apakah sarana dan prasarana saat ini mampu 

mendukungterbentuknya profil pelajar Pancasila” pernyataan informan ialah 

sebagai berikut: 

“Sangat penting dan sekolah sudah menyediakan contohnya kegiatan 

ibadah agama gitu, bagaimana pelaksanaannya itu yang perlu 

diperhatikan lagi. Sarana dan prasarana saat ini sudah cukup namun 

diperbaiki dan dibentuk ” 

 

Selanjutnya penulis menanyakan bahwa “Bagaimana pandangan bapak 

tentang kesigapan siswa dalam proses pembelajaran? Apakah kesigapan siswa 

mendukung terbentuknya profil pelajar pancasila?” jawaban yang diberikan 

informan ialah: 
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“Hal tersebut merupakan problema, dan dari masa ke masa sangat 

berbeda. Namun saya di kelas VII membina siswa-siswa tentu ada 

jadwal kegiatan agar mengajak siswa menjadwalkan sesuai dengan 

kondisinya masing-masing, jadwal itu saya minta dari senin sampai 

senin, dari bangun tidur sampai bangun tidur lagi, kita coba mereka 

menata waktunya. Hal tersebut sangat sulit dan bagi yang mau 

alhamdulillah berhasil meskipun persentasenya itu tidak sampai 10% 

masih jauh dari yan diharapkan” 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa guru BK 

SMP Negeri 1 Muaro Jambi sudah mengupayakan terbentuknya profil pelajar 

pancasila menurut guru BK SMP Negeri 1 Muaro Jambi stimulus respon dan 

psikologi hendaknya dipahami oleh guru dalam pembelajaran, selanjutnya 

menghukum dengan cara  labelling harus dihindari karena akan merusak karakter 

siswa. Selanjutnya faktor lingkungan sangat lah penting berpera bahkan tidak 

hanya  lingkungan teman sebaya, keluarga dan masyarakat yang harus berperan 

namun media massa harus lah berperan memberikan tontonan yang mendidik bagi 

siswa. Sayangnya media massa saat ini bisa dikatakan minim menyajikan 

tontonan mendidik bagi siswa. 

c. Guru agama (Drs. Musrip, S.Pd) 

Selain itu penulis juga mewawancarai guru BK SMP Negeri 1 Muaro 

Jambi. Peniliti menanyakan pertanyaan berikut “Apa saja perbedaan karakteristik 

yang terdapat pada siswa dikelas VII” informan mengajukan jawaban sebagai 

berikut: 

“Sekarang ini memang bagus dengan profil pelaar pancasila ini, 

apalagi dengan adanya P3 nampaknya perubahan kelas VII 

perubahan siswa dari SD ke SMP ini makin bagus budi pekertinya” 

 

Pertanyaan berikutnya ialah “Apakah perbedaan karakteristik kelas VII 

menjadi penghambat dalam pembentukan profil pelajar pancasila di kelas VII E?” 

jawaban yang diberikan informan ialah: 
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“Bagi saya tidak, karena suah mengarahkan siswa kepada di profil 

pelajar pancasila sesuai dengan karakteristiknya asing-masing” 

 

Kemudian penulis memberikan pertanyaan berikut “Bagaimana cara 

menyikapi perbedaan karakteristik khusus di kelas VII E” beliau memberikan 

jawaban berikut: 

“Kalau dikelas saya menghadapi perbedaan  karakteristik siswa itu, 

kami pelajari dulu pribadi karakteristik anak itu kadang ada anak itu 

broken home dari rumah sudah kurang perhatian sama orang tua tapi 

khusus di sekolah saya sama ratakan semua tidak membeda-bedakan"  

 

Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan “Bagaimana sikap bapak 

menghadapi perbedaan karakteristik dikelas sehingaa profil pelajar pancasila 

dapat terbentuk dengan baik” informan menyatakan bahwa: 

“Kalau dikelas saya menghadapi anak-anak yang berbeda 

karakteristik,  saya  perhatikan setiap siswanya, kalau anak ini ada 

yang kurang berkarakter suatu perhatian kami, kami pandang kepada 

anak yan kurang berkarakteristik ini dulu kemudian anak-anak yang 

karakternya sudah bagus” 

 

Berikutnya penulis menanyakan “Bagaimana cara ibuk menerapkan profil 

pelajar Pancasila pada siswa? Lalu apa kesulitan ibuk dalam mengajak siswa 

untuk ikut bekerja sama selama proses pembelajaran?” lalu beliau menyatakan 

bahwa ialah: 

“Ada silabus, kurikulum, RPP. Kalau dalam  pembelajaran agama 

kecil kesulitan karena anak-anak itu butuh bimbingan yang lembut 

dari guru-guru jadi tidak begitu susah” 

 

Selanjutnya penulis memberikan pertanyaan “Apakah keberagaman siswa 

itu menjadi hambatan dalam menerapkan profil pelajar pancasila?” beliau 

menyatakan bahwa: 

“Saya tidak merasa terhambat di berbagai kalangan anak, soalnya di 

SMP 1 ini ada anak yang beragama islam, kristen, budha mereka 

antusias juga belajar dengan saya karea pelajaran agama itu adab 

dan budi pekerti kita ajari karakter dan akhlak” 
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Kemudian penulis kembali mengajukan pertanyaan seperti berikut 

“Menurut pandangan bapak, bagaimana kiat Pembelajaran yang efektif dalam 

pembentukan profil pelajar Pancasila” jawaban informan ialah: 

“Saya mempelajari pembelajaran agama yang efektif dan aktif 

didalam kelas, anak-anak pertama kita suruh baca al-quran dulu 

untuk menghafal al-quran dulu kan, setidak-tidaknya juz 30 nah 

mereka juga punya tugas dirumah mengirimkan video kepada saya di 

sekolah kita simak satu-satu, sehingga mereka merasa antusias 

belajar agama” 

 

Selanjutnya penulis memberikan pertanyaan “Menurut bapak bagaimana 

cara meningkatkan kreativitas siswa kelas VII dalam proses pembelajaran?” 

informan memberikan pernyataan bahwa: 

“Kalau untuk meningkatkan kreatifitas siswa di kelas VII banyak 

sekali yang saya lakukan pertama melaksanakan lomba kaligrafi, 

lomba hafiz al-quran ada juga bermacam perlombaan pada PHBI” 

 

Pertanyaan selanjutnya yaitu“Menurut bapak, apakah lingkungan teman 

sebaya siswa dapat mempengaruhi pembentukan profil pelajar Pancasila? Lalu 

kasus-kasus apa saja yag bapak temui  kelas VII yang disebabkan oleh teman 

sebaya?” lalu jawaban yang diberikan informan ialah: 

“Saya rasa tidak, karena semua siswa ini juga mendukung adanya 

profil pelajar Pancasila” 

 

Penulis mengajukan pertanyaan berikut “Menurut bapak, apakah 

lingkungan keluarga siswa sudah ikut berperan dalam pembentukan profil pelajar 

Pancasila?” kemudian beliau memberikan pernyataan bahwa: 

“Karena kita punya no. Hp, no. Whatsapp orang tua siswa  jadi pihak 

seolah dan guru juga meminta bantuan supaya dirumah agar 

dapatmengontrol anaknya” 
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Selanjutnya penulis memberikan pertanyaan “Menurut bapak, apakah 

lingkungan masyarakat sudah ikut berperan dalam pembentukan profil pelajar 

Pancasila?” jawaban informan ialah: 

“Sebagian masyarakat sudah berperan” 

Kemudian penulis menanyakan “Menurut bapak, apakah dengan 

ketersediaan waktu pembelajaran di SMP Negeri 1 Muaro Jambi mampu 

membentuk profil pelajar Pancasila siswa efektif dan efisien?” beliau memberikan 

pernyataan bahwa: 

“Insyaallah, nampaknya berjalan dengan baik dan lancar” 

Penulis menanyakan tentang “Menurut pandangan bapak, seberapa penting 

sarana dan pra sarana dalam mendukung terbentuknya profil pelajar Pancasila? 

Lalu apakah sarana dan prasarana saat ini mampu mendukung terbentuknya profil 

pelajar Pancasila” jawaban beliau adalah: 

“Sebenarnya sarana dan prasarana itu sangat penting untuk 

mendukung profil pelajar Pancasila seperti mushola, ya alat-alat 

sholat, tempat mengambil air wudhu itu untuk yang beragama islam 

bagi yang beragama non (muslim) itu ada gurunya masing-masing 

untuk mengarahkan pada profil pelajar Pancasila. Insyaallah saya 

rasa sudah cukup sarana dan prasaraanya” 

 

Kemudian penulis menanyakan tentang “Bagaimana pandangan bapak 

tentang kesigapan siswa dalam proses pembelajaran? Apakah kesigapan siswa 

mendukung terbentuknya profil pelajar pancasila?” lalu beliau memberikan 

pernyataan sebagai berikut: 

“Mereka merasa tidak cukup waktu pada saat saya mengajar dikelas, 

karena sangat menyimak. Jadi kesigapan siswa ini sudah mendukung 

sekali.” 

 

Berdasarkan wawancara dengan guru agama SMP Negeri 1 Muaro Jambi, 
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dapat diperoleh kesimpulan bahwa guru agama telah mengupayakan terbentuknya 

profil pelajar Pancasila dan membina adab siswa baik bagi siswa yang muslim dan 

non muslim namun tidak menutup kemungkinan bahwa adanya hambatan yaitu 

berasal dari faktor lingkungan siswa, selain itu berdasarkan hasil wawancara, guru 

agama memfokuskan untuk mengetahui karakter anak dan memberikan perhatian 

kepada semua siswa dan memberikan pendampinan khusus kepada siswa yang 

mengalami broken home. 

d. Siswa  

1. Holistik  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa dari 

pertanyaan “Apakah menurut anda guru PPKn sudah mampu menghadapi 

perbedaan karakteristik siswa di kelas?” selaku siswa yang terhambat 

pembentukan profil pelajar Pancasila mereka memberikan jawaban sebagai 

berikut: 

“Belum kak” J.J  

“Belum”N.D.T 

“sudah, sudah mampu kak”M.M 

“Belum”A.R 

“Sudah cukup memahami”T.V.S 

“Belum kak, soalnya ibuk elfi belum hafal nama masing-masing”S.A 

“Belum buk”M.F 

Dalam wawancara tersebut rata-rata siswa mengatakan belum dan hanya 

beberapa menyatakan sudah memahami. Selanjutnya penulis menanyakan 
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“Apakah perbedaan karakteristik menganggu proses pembelajaran dan minat 

anda?” mereka mengatakan bahwa: 

“Iya kak”J.J 

“Iya kak”N.D.T  

“Menganggu kak”M.M 

“Tidak  menganggu kak”A.R 

“Iya menganggu kak”T.V.S 

“Menganggu, soalnya kadang ada yang jail”S.A 

“Menganggu bu”M.F 

Selanjutnya pada pertanyaan wawancara tersebut semua siswa 

memberikan jawaban yang sama yaitu perbedaan karakteristik menganggu proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh informan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa berbagai karakteristik siswa di kelas VII E belum sepenuhnya 

dipahami oleh guru dan perbedaan karakteristik berdampak pada siswa yang 

sebagian besar terganggu karena kejailan atau tingkah siswa lainnya. Sehingga, 

perbedaan karakteristik tersebut menjadi faktor penghambat pembentukan profil 

pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran bagi siswa kelas VII E. 

2. Berpusat pada siswa 

Dapat dilihat pada hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 

pertanyaan “Bagaimana sikap kepedulian guru PPKn dalam membentuk profil 

pelajar Pancasila di kelas?” Dalam pernyataannya menataan bahwa: 

“Baik kak” J.J  

“Sudah peduli dengan siswa, guru sudah banyak membantu dalam 

belajar” N.D.T 
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“Baik kak”M.M 

“Peduli, sering menasehati saya dan teman-teman dikelas”A.R 

“Baik kak”T.V.S 

“Peduli kak”S.A 

“Sudah baik buk”M.F  

Kemudian penulis menanyakan tentang “metode apa yang diterapkan guru 

PPKn di kelas? Lalu kesulitan apa yang anda alami dalam bekerja sama dengan 

guru selama proses pembelajaran?” siswa-siswa tersebut menyatakan bahwa: 

“Metode ceramah. Bosan kak, kami sering nyatat” J.J  

“Metode ceramah. Belum ada kesulitan kak selama belajar, Cuma 

kesusahan yang saya alami saat ada tugas mengambar pancasila” 

N.D.T 

 

“Metode ceramah, Namun kadang pembelajaran menggunakan 

metode diskusi. Kesulitannya yang saya alami saat pembelajara 

adalah  ibu elfi ngomongnya cepat kak” M.M 

 

“Metode  ceramah kak. Kesulitannya saat  memahami materinya yang 

disampaikan”A.R 

“Metode ceramah. Kesulitannya yang saya alami tidak ada namun 

saya sering mengantuk saat belajar”T.V.S 

 

“Ceramah kak. Kami tidak berani bertanya kak dikelas”S.A 

“Ceramah buk. Kesulitannya tugasnya banyak”M.F.S 

 Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut informan siswa menyatakan 

guru masih menggunakan metode ceramah saat pembelajaran dan sebagian siswa 

merasa hal ini merupakan suatu kesulitan dalam pembelajaran. Lalu penulis 

menanyakan tentang: “Apakah menurut anda, guru PPKn mampu menerima 

keberagaman siswa dikelas?” mereka menyatakan: 
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“Sudah kak” J.J  

“Sudah mampu kak” N.D.T 

“Sudah”M.M 

“Sudah kak”A.R 

“Sudah kak”T.Vs 

“Mampu kak”S.A 

“Mampu kak”M.F  

Pada pertanyaan “metode apa yang digunakan oleh guru PPKn 

meningkatkan kreativitas siswa kelas VII dalam proses pembelajaran?” mereka 

menyatakan bahwa: 

“Kami disuruh menggambar burung garuda kak” J.J  

“Dikasih tugas menggambar” N.D.T 

“Membuat tugas menggambar”M.M 

“Tugas kelompok sama tugas menggambar kak”A.R 

“Menggambar garuda pancasila”T.V.S 

“Di kasih tugas menggambar kak”S.A 

“Kami diberikan tugas buk”M.F 

Berdasarkan jawaban wawancara yang diberikan oleh informan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa guru sudah memili kepedulian yang baik terhadap siswa 

namun metode yang diterapkan dalam pembelajaran masih menggunakan metode 

konvesional yaitu ceramah sehingga sebagian informan menyatakan hal ini 

merupakan suatu kesulitannya dalam pembelajaran terutama PPKn 
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3. kontekstual 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis pada pertanyaan “menurut 

anda, apakah lingkungan teman sebaya mempengaruhi pembentukan profil 

pelajar Pancasila?Lalu kasus-kasus apa saja yang anda alami yang diakibatkan 

oleh teman sebaya?” mereka menyatakan: 

“Mempengaruhi kak. Banyak teman yang menyontek dikelas jadi 

kalau ada yang menyontek, teman-teman yang lain  ikut menyontek” 

J.J  

 

“Mempenaruhi kak. Dikelas ada teman yang usil” N.D.T 

 

“Mempengaruhi. Tidak mengerjakan tugas kak”M.M 

“Mempengaruhi. Contohnya saling mengejek kak”A.R 

“Mempengaruhi.misalnya ada teman  yang bikin tugas yang 

dikerjakan dirumah namun dikerjakan disekolah ebelum mulai 

pelajaran PPKn” T.V.S 

“Mempengaruhi. Ado yang usil  kak” S.A 

“Mempengaruhi. Contohnyo ada yang tidak membuat tugas,buk” M,.F 

Selanjutnya peneliti menanyakan “menurut anda, apakah lingkungan 

keluarga sudah berperan dalam pembentukan profil pelajar Pancasila?” kepada 

informan, mereka menyatakan: 

“Menurut saya sudah kak” J.J 

 “Sudah kak” N.D.T 

 “Belum kak”M.M 

“Sudah mendukung kak” A.R 

“Belum”T.V.S 

“sudah mendukung kak”S.A 



69 
 

 
 

“Sudah buk”M.F 

Selain itu peneliti juga mengajukan pertanyaan ”menurut anda, apakah 

lingkungan masyarakat sudah berperan dalam pembentukan profil pelajar 

pancasila?” 

“Belum kak”J.J 

 “Belum”N.D.T 

 “Belum”M.M 

“Menurut saya kak, kalau masyarakat disekitar sekolah belum banyak 

berperan kak ”A.R 

 

“Belum”T.V.S 

“Belum”S.A 

“Spertinya sudah buk”M.F 

Berdasarkan jawaban wawancara yang diberikan oleh informan tersebut, dapat 

diperoleh pernyataan bahwa faktor lingkungan siswa baik teman sebaya, keluarga, 

maupun masyarakat belum sepenuhnya mendukung  terbentuknya profil pelajar 

Pancasila 

4. Eksploratif   

Kemudian peneliti menanyakan “apakah anda berambisi untuk 

mendapatkan hasil belajar PPKn yang tinggi?” mereka menyatakan: 

“Iya” J.J  

“Iya kak” N.D.T 

“Iya kak,”M.M 

“Iya ”A.R 

“Iya kak”T.V.S 

“Iya”S.A 
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“Iya buk”M.F 

Berdasarkan wawancara diatas semua siswa menjawab iya mereka 

mementingkan hasil belajar yang tinggi. Selanjutnya penulis mengajukan 

pertanyaan ”Menurut anda, apakah mengalami peningkatan profil pelajar 

Pancasila setelah pembelajaran PPKn” lalu informan menyatakan bahwa: 

“Sedikit mengalami peningkatan kak” J.J 

“Tidak kak” N.D.T  

“Iya kak mengalami peningkatan”M.M 

“Untuk sekarang masih belum mengalami penigkatan kak”A.R 

“Belum kak”T.V.S 

“Sudah mengalami peningkatan kak”S.A 

“iya buk, mengalami peningkatan”M.F 

Berdasarkan pernyataan wawancara yang diberikan oleh informan siswa 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran PPKn siswa masih 

belum tercapai dan masih perlu adanya peningkatan. 

4.2.2 Deskripsi Hasil Dokumentasi 

 Selain melakukan wawancara untuk mengumpulkan data, peneliti juga 

melakukan studi dokumentasi selama melakukan penelitian. Berdasarkan studi 

dokumentasi yang dilakukan, penulis mendapatkan dokumentasi yang diperoleh 

selama penelitian di SMP Negeri 1 Muaro Jambi. 

1. Dokumentasi daftar nama siswa kelas VII E 

Kelas yang menjadi penelitian peneliti merupakan kelas VII E berjumlah 

27 orang yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Kelas ini 
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memiliki beragam etnis atau suku seperti tionghoa, batak, padang, melayu dan 

sebagainya yang disatukan menjadi satu kelas   

 
Gambar 4.3 Daftar Nama Siswa Kelas VII E 

 

 

2. Dokumentasi aturan kegiatan pembiasaan di sekolah 

Berbagai aturan pembiasaan ini merupakan kontrbusi sekolah 

dalam pembentukan profil pelajar Pancasila dan menjadi atribut di kelas 

VII E dalam mendukung pembentukan profil pelajar Pancasila pada kelas 

VII E di SMP Negeri 1 Muaro jambi sehingga. 
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Gambar 4.4 Kegiatan Pembiasaan di Sekolah 

 

 

3. Dokumentasi RPP pembelajaran PPKn 

Rpp yang digunakan guru mata pelajaran PPKn juga telah 

menggunakan buku terbaru kurikulum merdeka meskipun dengan belum 

menggunakan metode dan media yang berbasis IT pada siswa kelas VII E 

di SMP Negeri 1 Muaro jambi 
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Gambar 4.5 RPP Pembelajaran PPKn 
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4. Dokumentasi pelaksanaan proses pembelajaran PPKn 

Dalam pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses 

pembelajaran PPKn antara guru PPKn dengan siswa kelas VII E, guru 

mata pelajaran telah menerapkan profil pelajar pancasila dalam 

pembelajaran namun, siswa cenderung tidak aktif dan hanya menyimak 

materi yang telah di sampaikan oleh guru PPKn di kelas VII E. 

 
Gambar 4.6 Pelaksanaan Proses Pembelajaran Ppkn 

5. Dokumentasi pemberian hukuman bagi siswa yang tidak mengumpulkan 

pekerjaan rumah (Pr) PPKn. 

Selama pembelajaran PPKn guru mata pelajaran juga menanya 

tugas atau pekerjaan rumah siswa untuk dikumpulkan namun setelah 

diperiksa terdapat   beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas tersebut. 

Sehingga agar tidak terjadi hal sama atau kejadian tersebut terulang 

kembali guru mata pelajaran memberikan hukuman bagi siswa yang tidak 

mengerjakan. 
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Gambar 4.7 Pemberian Hukuman Kepada Siswa 

 

6. Dokumentasi siswa yang tidak tertib dalam proses pembelajaran PPKn 

Saat proses pembelajaran berlangsung siswa yang duduk 

dibelakang sering kali mengobrol sehingga mendapat teguran dari guru 

mata pelajaran. 

 
Gambar 4.8 Siswa Tidak Tertib Dalam Proses Pembelajaran 

 

4.3 Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menyajikan data secara 

deskriptif berupa uraian kalimat yang menggambarkan hasil reduksi data. 

Pembahasan mengacu pada rumusan masalah yang dijadikan acuan dalam 

penelitian ini yaitu apakah faktor penghambat pembentukan profil pelajar 

Pancasila dalam proses pembelajaran  PPKn pada l siswa kelas l VIIl di SMPl Negeri 

1 Muaro Jambi. 
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4.3.1 Faktor Penghambat Pembentukan Profil Pelajar Pancasila dalam 

Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil reduksi data yang dilakukan oleh penulis maka dapat 

diuraikan hasil wawancara dan dokumentasi diuraikan hasil wawancara dan 

dokumentasi terkait dengan faktor penghambat pembentukan profil pelajar 

Pancasila dalam proses pembelajaran sesuai dengan prinsip pembelajaran  projek 

penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai berikut: 

a. Holistik  

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa pembelajaran tidak 

menyeluruh dan mendalam  karena pembelajaran hanya berpusat pada guru dan 

siswa hanya mendengarkan pembelajaran dan hanya sekali-kali ada pertanyaan 

dari guru namun tidak melibatkan siswa dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Dengan demikian dapat dikatakan pembelajaran holistik tidak 

terlaksana karena pada pembelajaran holistik diterapkan prinsip bahwa siswa akan 

belajar lebih efektif jika semua aspek perbadinganya (pikiran, tubuh dan jiwa) 

dilibatkan dalam pengamalan siswa. 

b. Berpusat pada siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dengan informan  guru BK, 

faktor mengenai pemahaman mengenai psikologi perkembangan dan karakteristik 

siswa dapat menjadi salah satu faktor pembentukan profil Pancasila. Selama 

proses pembelajaran guru mata pelajaran minim menggunakan media yang cocok 

dan sesuai dengan perekembangan siswa. Sehingga terhambatnya pembentukan 

profil pelajar Pancasila juga merupakan evaluasi bagi guru mata pelajaran agar 
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memahami kebutuhan yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang lebih menggali 

potensi siswa. 

c. Eksploratif  

Dari hasil wawancara keinginan siswa yang hanya mementingkan hasil 

daripada proses pembelajaran menjadi hambatan pembentukan profil pelajar 

Pancasila dalam proses pembelajaran  PPKn pada l siswa kelasl VII E sehingga 

siswa tidak mengalami banyak perkembangan dalam pembentuk profil pelajar 

Pancasila yang merupakan bentuk Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2020-2024. Sehingga tujuan  pembelajaran telah dimuat oleh 

guru mata pelajaran PPKn dalam RPP tidak dapat berjalan dengan sebagaimana 

mestinya 

d. Kontekstual  

1. Lingkungan teman sebaya 

Berdasarkan hasil wawancara, faktor teman sebaya berperan dalam 

pembentukan profil pelajar Pancasila. Berdasarkan pernyataan informan 

siswa terbiasa mencontek atau mengerjakan tugas rumah di sekolah 

bahkan tidak mengerjakan tugas. Sehingga dikhawatirkan pengaruh 

negatif ini akan mempenggaruhi teman yang sebaya lainnya sehingga 

sikap dan tindakan tegas dari guru mata pelajaran sangat diperlukan agar 

pembentukan profil pelajar Pancasila dapat meningkat. 

2. Masyarakat  

Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat sudah berperan 

mendukung terbentuknya profil pelajar Pancasila dari keterangan informan 

tersebut sebagian besar sudah memiliki kesadaran untuk ikut berperan 
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dalam pembentukan pelajar Pancasila. Peran faktor lingkungan sangat 

penting dalam mendukung pembentukan profil pelajar Pancasila karena 

sekolah tidak terlepas dari bantuan masyarakat sekitar contohnya, 

partispasi masyarakat maupun komite sekolah sangat penting dalam 

mewujudkan profil pelajar Pancasila. 

Dari uraian faktor lingkungan diatas dapat dinyatakan bahwa lingkungan 

masyarakat sudah mendukung terbentuknya profil pelajar Pancasila namun 

berdasarkan pernyataan informan guru BK faktor lingkungan media massa saat ini 

digandrungi oleh remaja belum berperan dalam pembentukan profil pelajar 

Pancasila karena banyaknya media massa yang memberikan perilaku negatif yang 

dapat dicontoh oleh siswa. 

Selain Faktor tersebut yang menjadi penghambat pembentukan profil 

pelajar Pancasila pada kelas VII E di SMP Negeri 1 Muaro Jambi antara lain:  

1. Faktor Kurikulum Baru (Kurikulum Merdeka) 

Kesulitan yang dihadapi dalam pembentukan profil pelajar 

Pancasla ini adalah karena faktor penyesuaian kurikulum baru. Hal ini 

membuat ruang gerak untuk lebih membina siswa tersebut menjadi tidak 

optimal karena siswa belum mampu melaksanakan capaian-capaian yang 

diharapkan oleh profil pelajar Pancasila. Faktor kurikulum ini juga 

membuat guru melakukan sosialisasi atau arahan dalam proses 

pembelajaran agar siswa paham dan mengimplementasikankan profil 

pelajar Pancasila. Sehingga saat ini tidak adanya tindakan atau perlakuan 

yang khusus untuk membentuk profil pelajar Pancasila pada siswa karena 
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penyesuaian kemampuan siswa tentang profil pelajar Pancasila yang ada 

pada kurikulum merdeka.  

Selain itu faktor kurikulum yang masih baru juga menjadi kendala 

bagi guru mata pelajaran PPKn karena kurikulum juga menentukan materi, 

kecepatan dan metode yang diajarkan dikelas sehingga guru membutuhkan 

referensi buku yang mengarah kepada kurikulum merdeka serta metode 

yang mampu mendukung konsep dan menguatkan kompetensi profil 

pelajar Pancasila di kelas.  

2. Faktor Sarana dan Prasarana 

Untuk mendukung pembentukan profil pelajar Pancasila dari 

tingkah laku buruk menjadi baik tentunya memerlukan sarana dan 

prasarana yang memadai namun pada kelas VII E di SMP Negeri 1 Muaro 

Jambi sarana dan prasana tersebut belum cukup memadai. Sehingga dalam 

melakukan pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses 

pembelajaran PPKn pada siswa kelas VII E terbilang belum optimal.  

Penjelasan tersebut juga diperkuat oleh guru PPKn yan menjadi 

informan penelitian pada saat peneliti melakukan wawancara yaitu faktor 

kurangnya sarana dan prasana menjadi hambatan pembentukan profil 

pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran contoh, tidak tersedianya 

sarana dan prasarana yang baik untuk melaksanakan pembelajaran yang 

menggunakan IT dikarenakan tidak instalansi listrik di setiap kelas, 

sehingga pembelajaran yang sedang berlangsung belum mendukung siswa 

mengembangkan profil pelajar Pancasila.  

3. Faktor Karakter Malas Siswa  
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Dalam melakukan pembentukan pelajar Pacasila dalam proses 

pembelajaran PPKn pada siswa kelas VII E mengalami kendala akibat 

siswa yang malas contohnya perilaku siswa yang tidak mengumpulkan 

tugas. Dengan adanya karakter malas tentu saja menjadi hambatan bagi 

siswa yang lain untuk ikut melakukan pembentukan pelajar Pacasila dalam 

proses pembelajaran PPKn karena guru mata pelajaran PPKn harus 

membina siswa tersebut terlebih dahulu. 

Penjelasan tersebut dapat diperkuat dengan keterangan siswa yang 

menjadi informan penelitian pada saat peneliti melakukan wawancara 

yaitu kurangnya kejujuran siswa dalam mengisi ujian, peneliti juga 

memperoleh pernyataan bahwa siswa mencontek saat ujian berlangsung, 

perilaku malas belajar saat ujian mengakibatkan pembelajaran menjadi 

tidak efektif dan efisien. 

Dalam melaksanakan pembentukan profil pelajar Pancasila dalam 

proses pembelajaran PPKn pada siswa kela VII E di SMP Negeri 1 Muaro 

Jambi ini tentu tidaklah mudah seperti membalikkan telapak tangan 

dibutuhkan kerjasama berbagai pihak agar profil pelajar Pancasila dapat 

berjalan dengan sebagaimana mestinya. Mewujudkan profil pelajar 

Pancasila dalam proses pembelajaran PPKn pada siswa kelas VII E di  

SMP Negeri 1 Muaro Jambi ini sendiri masih dihadapkan dengan berbagai 

kendala atau hambatan dalam menerapkan pembentukan profil pelajar 

Pancasila terhadap siswa. 

 

 



 
 

81 
 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat pembentukan 

profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran PPKn pada siswa kelas VII E 

di SMP Negeri 1 Muaro Jambi ialah  pertama, faktor Kurikulum baru (kurikulum 

merdeka) yang membuat ruang gerak untuk lebih membina siswa tersebut menjadi 

tidak optimal karena siswa belum mampu melaksanakan capaian-capaian yang 

diharapkan oleh profil pelajar Pancasila. Kedua, Faktor sarana dan prasarana yang 

diperuntukkan mendukung pembentukan profil pelajar Pancasila belum 

sepenuhnya terpenuhi contohnya instalansi listrik ke setiap kelas yang belum ada 

sehingga pembelajaran yang menggunakan sarana elektronik menjadi suatu 

kendala dalam pembelajaran. Ketiga, faktor karakter malas siswa tentu saja 

menjadi hambatan bagi siswa yang lain untuk ikut melakukan pembentukan 

pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran PPKn karena guru mata pelajaran 

PPKn harus membina siswa tersebut terlebih dahulu. 

5.2 Implikasi 

Implikasi dari dilaksanakannya penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran  

PPKn padal siswa kelasl VII E belum sepenuhnya berjalan dengan baik, hal 

itu dikarenakan masih terdapat faktor yang menghambat Pembentukan 
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profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran  PPKn pada l siswa 

kelasl VII E di SMP Negeri 1 Muaro Jambi. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini sebagai masukan bagi guru serta siswa, instansi 

terkait yakni sekolah, masyarakat sekitar sekolah, serta pemerintah untuk 

lebih meningkatkan memahami dan ikut berperan dalam pembentukan 

profil pelajar Pancasila 

5.3 Saran 

Saran yang penulis ajukan berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi sekolah, selanjutnya bisa mensosialisasikan kegiatan yang termasuk 

dalam pembentukan profil pelajar Pancasila dan mengkoordinir profil pelajar 

Pancasila dalam kegiatan sehari-hari dengan melibatkan semua komponen 

warga sekolah dan dapat efektif bekerjasama dengan orang tua sehingga profil 

pelajar Pancasila dapat berjalan dengan baik serta berkesinambungan.  

2. Bagi guru, Untuk kedepannya guru dapat memberikan penanaman profil 

pelajar Pancasila yang lebih terhadap siswa, terkait dengan pembentukan 

profil pelajar Pancasila dalam kegiatan sehari-hari sehingga dengan begitu 

anak didik bisa mempunyai pemahaman komprehensif dalam 

mengimplementasikan profil pelajar Pancasila yang diintegrasikan dengan 

budaya sekolah dan ditanamkan pada kehidupan sehari-hari mereka. 

3. Bagi siswa, diharapkan dapat kooperatif dalam pembentukan profil pelajar 

Pancasila dalam proses pemebelajaran disekolah dan selanjutnya juga bisa 
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dipertahankan untuk diimplementasikan di lingkungan sekolah dan di 

lingkungan luar, di lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat. 
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Lampiran 1 : Tabel Perbaikan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 2 : Lembar Persetujuan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 3 : Surat Permohonan izin penelitian SMP Negeri 1 Muaro Jambi 
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Lampiran 4: Surat Balasan Telah Melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 1 

Muaro Jambi 
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Lampiran 5 : Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 6 : Pedoman wawancara  

Pertanyaan untuk siswa 

1. Apakah menurut anda guru PPKn sudah mampu menghadapi perbedaan 

karakteristik siswa di kelas VIII? 

2. Apakah perbedaan karakteristik tersebut menggangu proses pembelajaran 

dan minat anda? 

3. Bagaimana pandangan anda tentang sikap kepedulian guru PPKn dalam 

membentuk profil pelajar Pancasila di kelas?  

4. Metode apa yang diterapkan guru PPKn dikelas? Kesulitan apa yang anda 

alami dalam bekerja sama dengan guru selama proses pembelajaran? 

5. Apakah menurut anda, guru PPKn mampu menyelaraskan keberagaman 

siswa di kelas VIII? 

6. Bagaimana kiat yang dilakukan gru mata pelajarn PPKn dalam 

menerapkan pembelajaran PPkn yang efektif dan aktif di kelas VIII 

7. Metode apa yang digunakan oleh guru PPKn meningkatkan kreativitas 

siswa kelas VIII dalam proses pembelajaran? 

8. Menurut anda, apakah lingkungan temen sebaya mempengaruhi 

pembentukan profil pelajar Pancasila? Kasus-kasus apa saja yang anda 

alami? 

9. Menurut anda, apakah lingkungan keluarga sudah berperan dalam 

pembentukan profil pelajar Pancasila? 

10. Menurut anda, bagaimana lingkungan masyarakat mempengaruhi 

pembentukan profil pelajar pancasila? 

11. Apakah anda berambisi untuk mendapatkan hasil belajar yang tinggi pada 

mata pelajaran PPKn 

12. Menurut anda, apakah mengalami peningkatan profil pelajar Pancasila 

pada setelah pembelajaran PPKn? 
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Pertanyaan untuk guru PPKn 

1. Apa saja perbedaan karakteristik yang terdapat pada siswa kelas VII E ? 

2. Apakah perbedaan tersebut menjadi hambatan dalam membentuk profil 

pelajar Pancasila selama pembelajaran PPKn di kelas VII E? 

3. Bagaimana sikap ibu dalam menghadapi perbedaan karakter siswa di kelas 

VII E? 

4. Bagaimana cara ibu menyikapi perbedaan karakteristik khusus yang ada di 

kelas VII? 

5. Bagaimana cara ibu menghadapi perbedaan karakter di kelas VII 

6. Bagaimana cara ibu menerapkan profil pelajar Pancasila pada siswa? 

7. Apakah menurut ibu, keberagaman siswa merupakan salah satu hambatan 

ibuk untuk menerapkan profil pelajar Pancasila? 

8. Bagaimana cara ibu meningkatkan kretifitas siswa kelas VII dalam proses 

pembelajaran? 

9. Menurut ibu, apakah lingkungan keluarga siswa sudah ikut berperan dalam 

pembentukan profil pelajar Pancasila? 

10. apakah lingkungan teman sebaya siswa di sekolah dapat mempengaruhi 

pembentukan profil pelajar Pancasila? Lalu kasus-kasus apa saja yag ibuk 

temui  kelas VII yang disebabkan oleh teman sebaya? 

11. Menurut ibu, apakah lingkungan keluarga siswa sudah ikut berperan dalam 

pembentukan profil pelajar Pancasila? 
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12. Menurut ibuk, apakah lingkungan masyarakat sudah ikut berperan dalam 

pembentukan profil pelajar Pancasila? 

13. Menurut ibuk, apakah dengan ketersediaan waktu pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Muaro Jambi mampu membentuk profil pelajar Pancasila siswa 

efektif dan efisien? 

14. Menurut pandangan ibu, seberapa penting sarana dan prasarana dalam 

mendukung terbentuknya profil pelajar Pancasila? Lalu apakah sarana dan 

prasarana saat ini mampu mendukungterbentuknya profil pelajar Pancasila 

15. bagaimana pandangan ibu tentang kesigapan siswa dalam proses 

pembelajaran? Lalu apakah kesigapan siswa mendukung terbentuknya 

profil pelajar Pancasila? bagaimana pandangan ibuk tentang kesigapan 

siswa dalam proses pembelajaran? Lalu apakah kesigapan siswa 

mendukung terbentuknya profil pelajar Pancasila? 
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Pertanyaan untuk guru BK 

1. Apa saja perbedaan karakteristik yang terdapat pada siswa kelas VII E ? 

2. Apakah perbedaan tersebut menjadi penghambat dalam membentuk profil 

pelajar Pancasila selama pembelajaran PPKn di kelas VII E? 

3. Bagaimana cara menyikapi perbedaan karakteristik khusus di kelas VII? 

4. Menurut pandangan bapak bagaimana cara penerapan profil pelajar 

pancasila yang baik 

5. Kesulitan apa saja yangg akan ditemui dalam menerapkan profil pelajar 

pancasila di kelas VII E? 

6. Apakah keberagaman siswa itu menjadi hambatan dalam menerapkan 

profil pelajar pancasila? 

7. Menurut pandangan bapak, bagaimana kiat Pembelajaran yang efektif 

dalam pembentukan profil pelajar Panacasila? 

8. Menurut bapak bagaimana cara meningkatkan kretivitas siswa kelas VII 

dalam proses pembelajaran? 

9. Menurut bapak, apakah lingkungan teman sebaya siswa dapat 

mempengaruhi pembentukan profil pelajar Pancasila? Lalu kasus-kasus 

apa saja yag bapak temui  kelas VII yang disebabkan oleh teman sebaya? 

10. Menurut bapak, apakah lingkungan keluarga siswa sudah ikut berperan 

dalam pembentukan profil pelajar Pancasila 

11. Menurut bapak, apakah lingkungan masyarakat sudah ikut berperan dalam 

pembentukan profil pelajar Pancasila? 
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12. Menurut bapak, apakah dengan ketersediaan waktu pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Muaro Jambi mampu membentuk profil pelajar Pancasila siswa 

efektif dan efisien? 

13. Menurut pandangan bapak, seberapa penting sarana dan pra sarana dalam 

mendukung terbentuknya profil pelajar Pancasila? Lalu apakah sarana dan 

prasarana saat ini mampu mendukungterbentuknya profil pelajar Pancasila 

14. Bagaimana pandangan bapak tentang kesigapan siswa dalam proses 

pembelajaran? Apakah kesigapan siswa mendukung terbentuknya profil 

pelajar pancasila? 
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Pertanyaan untuk guru PAI 

1. Apa saja perbedaan karakteristik yang terdapat pada siswa kelas VII E ? 

2. Apakah perbedaan tersebut menjadi penghambat untuk ibu membentuk 

profil pelajar Pancasila selama pembelajaran PPKn di kelas VII E? 

3. Bagaimana sikap ibu dalam menghadapi perbedaan karakteristik siswa di 

kelas VII E? 

4. Bagaimana sikap bapak menghadapi perbedaan karakteristik dikelas 

sehinga profil pelajar pancasila dapat terbentuk dengan baik 

5. Bagaimana cara ibuk menerapkan profil pelajar Pancasila pada siswa? 

Lalu apa kesulitan ibu dalam mengajak siswa untuk ikut bekerja sama 

selama proses pembelajaran? 

6. Apakah keberagaman siswa itu menjadi hambatan dalam menerapkan 

profil pelajar pancasila? 

7. Menurut pandangan bapak, bagaimana kiat Pembelajaran yang efektif 

dalam pembentukan profil pelajar Panacasila? 

8. Menurut bapak bagaimana cara meningkatkan kretivitas siswa kelas VII 

dalam proses pembelajaran? 

9. Menurut bapak, apakah lingkungan teman sebaya siswa dapat 

mempengaruhi pembentukan profil pelajar Pancasila? Lalu kasus-kasus 

apa saja yag bapak temui  kelas VII yang disebabkan oleh teman sebaya? 

10. Menurut bapak, apakah lingkungan keluarga siswa sudah ikut berperan 

dalam pembentukan profil pelajar Pancasila? 
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11. Menurut bapak, apakah lingkungan masyarakat sudah ikut berperan dalam 

pembentukan profil pelajar Pancasila? 

12. Menurut bapak, apakah dengan ketersediaan waktu pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Muaro Jambi mampu membentuk profil pelajar Pancasila siswa 

efektif dan efisien? 

13. Menurut pandangan bapak, seberapa penting sarana dan pra sarana dalam 

mendukung terbentuknya profil pelajar Pancasila? Lalu apakah sarana dan 

prasarana saat ini mampu mendukung terbentuknya profil pelajar 

Pancasila 

14. Bagaimana pandangan bapak tentang kesigapan siswa dalam proses 

pembelajaran? Apakah kesigapan siswa mendukung terbentuknya profil 

pelajar pancasila? 
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Lampiran 7 : Lembar Persetujuan Instrumen Penelitian 
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Lampiran 8: Hasil Wawancara Bersama Informan 

a. Wawancara bersama siswa SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

Hasil wawancara dengan 7 informan siswa SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

antara lain sebagai berikut: 
Nama J.J N.D.T M.M A.R T.V.S S.A M.F 

Pertanyaan Jawaban informan 

1. Apakah 

menurut 

anda guru 

PKn sudah 

mampu 

menghadapi 

perbedaan 

karakteristik 

siswa di 

kelas? 

Belum 

kak 

Belum Sudah, 

sudah 

mampu 

kak 

Belum Sudah 

cukup 

memaha

mi 

Belum 

kak, 

soalnya 

ibuk elfi 

belum 

hafal nama 

masing-

masing 

Belum 

buk 

2. Apakah 

perbedaan 

karakteristik 

menganggu 

proses 

pembelajaran 

dan minat 

anda? 

Iya kak Iya kak Mengangg

u kak 

Ngga 

mengang

gu kak 

Iya 

mengang

gu kak 

Mengangg

u, soalnya 

kadang ada 

yang jail 

Mengang

gu buk 

3. Bagaimana 

sikap 

kepedulian 

guru PKn 

dalam 

membentuk 

profil pelajar 

Pancasila di 

kelas? 

Baik kak Sudah 

peduli 

dengan 

siswa 

kak, 

banyak 

membant

u dalam 

belajar 

Baik kak Peduli, 

sering 

menaseh

ati kami 

dikelas 

Baik kak Peduli kak Sudah 

baik buk 

4. Metode apa 

yang 

diterapkan 

guru PKn di 

kelas? Lalu 

kesulitan apa 

yang anda 

alami dalam 

bekerja sama 

dengan guru 

selama 

proses 

pembelajaran

? 

Metode 

ceramah. 

Bosan 

kak, 

kami 

sering 

nyatat 

Metode 

ceramah. 

Belum 

ada 

kesulitan 

kak 

selama 

belajar, 

Cuma 

kesusaha

n pas ada 

tugas 

mengam

bar 

pancasila 

Metode 

ceramah 

kadang 

diskusi 

jugo kak. 

Kesulitan 

ngga ada 

kak 

Metode  

ceramah 

kak. 

Bingung 

kak 

memaha

mi materi 

nya 

Metode 

ceramah. 

Kesulitan

nya dak 

ado kak 

Cuma 

kami 

sering 

ngatuk 

pas 

belajar 

Ceramah 

kak. Kami 

dak berani 

bertanya 

kak dikelas 

Ceramah 

buk. 

Kesulitan

nya 

tugasnya 

banyak 

buk 
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kak 

5. Apakah 

menurut 

anda, guru 

PKn mampu 

menerima 

keberagaman 

siswa di 

kelas VII E? 

sudah 

kak 

sudah 

mampu 

kak 

Sudah sudah 

kak 

sudah 

kak 

mampu 

kak 

mampu 

kak 

6. Bagaimana 

kiat ibuk 

dalam 

menerapkan 

pembelajaran 

Pkn yang 

efektif dan 

aktif di kelas 

VII E 

Kami 

diminta 

mengerja

kan tugas 

kak 

Setelah 

menjelas

kan 

materi 

kami 

dikasih 

pertanya

an atau 

tugas kak 

Dikasih 

tugas atau 

Pr kak 

Menjelas

kan 

materi 

samo 

dikasih 

tugas kak 

Ceramah 

kak. 

Banyak 

nyatat 

kak 

Ceramah 

terus 

kadang 

diskusi 

kak. 

Kesulitann

ya kak 

ibuk elfi 

ngomongn

ya cepat 

kak 

metode 

ceramah. 

Kesulitan

nya ngga 

ada buk 

7. Metode apa 

yang 

digunakan 

oleh guru 

PPKn 

meningkat-

kan 

kreativitas 

siswa kelas 

VII E dalam 

proses 

pembelajaran

? 

Kami 

disuruh 

mengga

mbar 

burung 

garuda 

kak 

Dikasih 

tugas 

mengga

mbarkan 

 

Membuat 

tugas 

menggamb

ar 

 

Tugas 

kelompo

k sama 

tugas 

mengga

mbar 

kak” 

Mengga

mbar 

garuda 

pancasila 

Di kasih 

tugas 

menggamb

ar kak 

Kami 

diberikan 

tugas buk 

8. Menurut 

anda, apakah 

lingkungan 

temen sebaya 

mempengaru

hi 

pembentukan 

profil pelajar 

Pancasila? 

Kasus-kasus 

apa saja yang 

anda alami? 

Mempen

aruhi 

kak. 

Dikelas 

kawan 

ada yang 

jail 

Mempen

aruhi 

kak. 

Dikelas 

ado 

kawan 

yang jail 

Mempenga

ruhi. Tidak 

mengerjak

an tugas 

kak 

Mempen

garuh.Sal

ing 

ngejek 

kak 

Mempen

garuhi.mi

sal ado 

yang 

bikin 

tugas 

disekolah 

Mempenga

ruhi. Ado 

yang jail  

kak 

Mempen

garuh. 

Contohn

yo ado 

yang dak 

buat 

tugas,buk 

9. Menurut 

anda, apakah 

lingkungan 

keluarga 

sudah 

Menurut 

saya 

masih 

belum 

Sudah 

kak 

Belum kak Sudah 

menduku

ng kak 

Belum Belum 

cukup 

mendukun

g kak 

Sudah 

buk 
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berperan 

dalam 

pembentukan 

profil pelajar 

Pancasila? 

kak 

10. menurut 

anda, apakah 

lingkungan 

masyarakat 

sudah 

berperan 

dalam 

pembentukan 

profil pelajar 

pancasila? 

Belum 

kak 

Belum Belum Menurut 

saya kak, 

kalo 

masyarak

at 

disekitar 

sekolah 

belum 

banyak 

berperan 

kak 

Belum Belum Belum 

11. Apakah anda 

berambisi 

untuk 

mendapatkan 

hasil belajar 

yang tinggi 

pada mata 

pelajaran 

PPKn 

Iya iya kak iya kak Iya iya kak Iya iya buk 

12. Menurut 

anda, apakah 

mengalami 

peningkatan 

profil pelajar 

Pancasila 

setelah 

pembelajaran 

PPKn 

Sedikit 

mengala

mi 

peningka

tan kak 

Tidak 

kak 

Iya kak 

mengalami 

peningkata

n 

 

Untuk 

sekarang 

masih 

belum 

mengala

mi 

penigkat

an kak 

belum 

kak 

 

Sudah 

mengalami 

peningkata

n kak 

iya buk, 

mengala

mi 

penigkat

an 

 

a. Wawancara bersama guru PPKn SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

Nama : Elfi Darfiana, S.Ag 

Waktu : 10 Juli 2022 

Tempat : SMP Negeri 1 Muaro Jambi 
No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja perbedaan karakteristik 

yang terdapat pada siswa kelas VII 

E ? 

Perbedaan karakteristiknya ya,  kalo di kelas VII 

karena kita masih menggunakan kurikulum baru jadi, 

karakteristik anak ini beda-beda apalagi mereka 

masih tahap pancaroba antara SD dengan SMP. 

Masih baru ya kan, jadi mereka masih menggangap 

bahwa mungkin belum percaya bahwa 

2 Apakah perbedaan tersebut 

menjadi penghambat untuk ibuk 

Kalo untuk sekarang sih, memang ada rasa 

penghambat untuk menggenali profil pelajar 
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membentuk profil pelajar Pancasila 

selama pembelajaran PPKn di 

kelas VII E? 

Pancasila ini sama anak-anak, sebagian anak ada 

memang merasa terhambat 

3 Bagaimana cara ibuk menyikapi 

perbedaan karakteristik khusus 

yang ada di kelas VII? 

Cuma, kalo dikelas VII kareno diok baru dengan 

kurikulum baru, rata-rata anak itu kita kasih arahan, 

pengertian bahwa saat sekarang itu berada di 

kurikulum mereka jadi profil projek pancasila itu 

memang kita terapkan sekarang 

4 Bagaimana cara ibuk menghadapi 

perbedaan karakter di kelas VII 

Kalo untuk sekarang anak ini, kalo yang punya 

karakter berbeda ada kelainan istilahnya tu, dalam 

arti kata dia tu punya karaker menonjol agak kurang, 

kearah yang negatifnya jadi itu memang anak itu kita 

panggil kita arahkan” 

5 Bagaimana cara ibuk menerapkan 

profil pelajar Pancasila pada siswa? 

Kalo untuk sekarang kita terapkan profil P3 ya 

bersama anak melalui pengetahuan, kita kasih arahan 

bahwa Profil pelajar pancasila seperti ini, ada rasa 

kesulitan mungkin karna anak belum memahami, 

belum begitu mengerti apa itu sebenarnya Profil 

pelajar pancasila 

  

6 Apakah menurut ibuk, 

keberagaman siswa merupakan 

salah satu hambatan ibuk untuk 

menerapkan profil pelajar 

Pancasila? 

 

7 Bagaimana cara ibuk 

meningkatkan kretivitas siswa 

kelas VII dalam proses 

pembelajaran? 

Meningkatkan kreatifitas ya, kalo untuk 

meningkatkan kreativitas anak-anak kita ajak 

bergotong-royong, bekerjasama supaya terlihat anak 

itu mana yang mandiri dan tidaknya 

8 Menurut ibuk, apakah lingkungan 

teman sebaya siswa dapat 

mempengaruhi pembentukan profil 

pelajar Pancasila? Lalu kasus-kasus 

apa saja yag ibuk temui  kelas VII 

yang disebabkan oleh teman 

sebaya? 

Mempengaruhi, kalo untuk Profil pelajar pancasila. 

Sejauh ini kalo untuk teman sebaya, kayak bully itu 

ada, ejek-mengejek itu termasuk bully” 

 

9 Menurut ibuk, apakah lingkungan 

keluarga siswa sudah ikut berperan 

dalam pembentukan profil pelajar 

Pancasila? 

Sudah, kita sudah kita terapkan melalui eee grup 

orang tua lokal masing-masing 

10  Menurut ibuk, apakah lingkungan 

masyarakat sudah ikut berperan 

dalam pembentukan profil pelajar 

Pancasila? 

Sudah, dengan komite sekolah sudah ikut berperan 

dalam Profil pelajar pancasila 

11 Menurut ibuk, apakah dengan 

ketersediaan waktu pembelajaran 

di SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

Kalo efektif dan efisien dengan 3 jam pelajaran saya 

rasa udah cukup 
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mampu membentuk profil pelajar 

Pancasila siswa efektif dan efisien? 

12 Menurut pandangan ibuk, seberapa 

penting sarana dan pra sarana 

dalam mendukung terbentuknya 

profil pelajar Pancasila? Lalu 

apakah sarana dan prasarana saat 

ini mampu 

mendukungterbentuknya profil 

pelajar Pancasila 

Sebenarnya sangat-sangat mendukung sarana dan 

prasarana terutama kayak instalasi listrik, kan bisa 

menggunakan infokus,menggunakan IT cuman 

kareana lantaran sekarang di SMP 1 sarana dan 

prasarana belum mendukung. Belum mendukung 

13 bagaimana pandangan ibuk tentang 

kesigapan siswa dalam proses 

pembelajaran? Lalu apakah 

kesigapan siswa mendukung 

terbentuknya profil pelajar 

Pancasila? 

Kesigapan siswa ada yang aktif adan ada yang tidak 

aktif karena yang sudah aktif itu yang sudah 

memahami seperti ini profil pelajar pancasila dan ada 

juga yang belum memahami. Kalo kesigapan siswa 

sudah mendukung Cuma mungkin lantaran sarana 

dan prasarana yang tidak memadai jadi untuk 

mengarahkan anak seperti ini profil pelajar pancasila, 

lambat memahami 

 

b. Wawancara bersama guru BK SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

Nama : Drs. Wasderil 

Waktu :  01 Agustus 2022 

Tempat : SMP Negeri 1 Muaro Jambi 
No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja perbedaan karakteristik 

yang terdapat pada siswa kelas VII 

E ? 

Karakteristiknya itu yang jelas masa transisi ya, dari 

anak-anak ke remaja awal tapi lebih dominan anak-

anaknya ya 

2 Apakah perbedaan tersebut 

menjadi penghambat dalam 

membentuk profil pelajar Pancasila 

selama pembelajaran PPKn di 

kelas VII E? 

Menurut saya ndak ya, karena karakter ya, pancasila 

tu lebih kepada karakter, implementasi tidak ada hal 

yang baru, tidak ada hambatan gitu 

3 Bagaimana cara menyikapi 

perbedaan karakteristik khusus di 

kelas VII? 

Lebih kepada guru ya, Bagaimana guru menyikapi 

pada masa transisi karena pada anak banyak masa 

bermain, perlakuan khusus itu ya harus ada 

kemudian tergantung kepada gurunya dalam 

mengeneralisasi 

 

4 Menurut pandangan bapak 

bagaimana cara penerapan profil 

pelajar pancasila yang baik 

Guru harus lebih memahami psikologi 

perkembangan, itu yang harus dipahami guru karena 

masa transisi gitu ya dari anak-anak ke remaja awal 

itu yang harus diketahui 

5 Kesulitan apa saja yangg akan 

ditemui dalam menerapkan profil 

pelajar pancasila di kelas VII E? 

Secara keseluruhan karena masa transisi guru harus 

sabar 

6 Apakah keberagaman siswa itu Menurut saya ndak, bukan menjadi hambatan dalam 
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menjadi hambatan dalam 

menerapkan profil pelajar 

pancasila? 

pembelajaran sekarang semua jadi guru, semua jadi 

murid. Jadi komunikasinya multi arah itu yang perlu 

dipahami oleh guru khususnya di kelas VII itu 

bagaimana megajak, merangkul, komunikasi multi 

arah 

7 Menurut pandangan bapak, 

bagaimana kiat Pembelajaran yang 

efektif dalam pembentukan profil 

pelajar Panacasila? 

Saya pikir kita tidak berorientasi kepada hasil ya, 

kepada proses kalo berbicara tentang hasil itu untuk 

kelas VII belum bisa, satu materi aplikasikan, 

implementasikan lebih kepada kualitatif 

8 Menurut bapak bagaimana cara 

meningkatkan kretivitas siswa 

kelas VII dalam proses 

pembelajaran? 

Ya stimulus respon, sifatnya bukan menghukum ya. 

Tidak ada kata-kata menghukum apalagi 

memberikan label. Labeling itukan menyebut nakal, 

degil malas, bodoh, tidak boleh akan mematahkan 

karakter 

9 Menurut bapak, apakah lingkungan 

teman sebaya siswa dapat 

mempengaruhi pembentukan profil 

pelajar Pancasila? Lalu kasus-kasus 

apa saja yag bapak temui  kelas VII 

yang disebabkan oleh teman 

sebaya? 

Sangat, sangat berpengaruh karena apapun yang 

dikatakan guru tapi kalo lingkungan teman sebaya itu 

besar pengaruhnya. Faktor teman sebaya itu iseng ya 

faktor iseng usil hanya itu yang saya temui hal-hal 

yang sensitif belum ada, dari bermain, iseng, usil 

muncul masalah 

10 Menurut bapak, apakah lingkungan 

keluarga siswa sudah ikut berperan 

dalam pembentukan profil pelajar 

Pancasila 

Secara umum masih perlu ditingkatkan karena kita 

liat, kadang-kadang kita ajak kita undang tidak 

sejalan sikap atau harapan disekolah dan orangg tua 

di rumah kita menyuruh orang tuanya tidak 

mendukung 

11  Menurut bapak, apakah 

lingkungan masyarakat sudah ikut 

berperan dalam pembentukan profil 

pelajar Pancasila? 

Harapannya seperti itu tapi kenyataannya perlu 

ditingkatkan lah kerjasama dan partisipasi warga, 

masyarakat pada umumnya tidak hanya lingkungan 

yang nyata ya, seperti lingkungan dalam media 

dalam multi media kan sering kita liat di sekolah 

mengajarkan seperti ini, sementara di media-media 

televisi contohnya ada murid membully guru, 

mengejek guru bahkan itu ditonton oleh anak-anak 

itu yg dicontoh 

12 Menurut bapak, apakah dengan 

ketersediaan waktu pembelajaran 

di SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

mampu membentuk profil pelajar 

Pancasila siswa efektif dan efisien? 

Kalo untuk pembelajaran mungkin ya, tapi kalo 

untuk pedindikan masih belum kalo pembelajaran 

lebih kepada transfer ilmu ya kalo untuk pendidikan 

tidak bukan hanya transfer ilmu ya  

13 Menurut pandangan bapak, 

seberapa penting sarana dan pra 

sarana dalam mendukung 

terbentuknya profil pelajar 

Pancasila? Lalu apakah sarana dan 

prasarana saat ini mampu 

mendukungterbentuknya profil 

pelajar Pancasila 

Sangat penting dan sekolah sudah menyediakan 

contohnya kegiatan ibadah agama gitu, bagaimana 

pelaksanaannya itu yang perlu diperhatikan lagi. 

Sarana dan prasarana saat ini sudah cukup namun 

diperbaiki dan dibentuk 
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14 Bagaimana pandangan bapak 

tentang kesigapan siswa dalam 

proses pembelajaran? Apakah 

kesigapan siswa mendukung 

terbentuknya profil pelajar 

pancasila? 

Nahhh itu yang menjadi problema, berbeda ya dari 

masa ke masa sangat berbeda. Kalo saya di kelas VII 

membina anak-anak itu kan ada jadwal kegiatan 

mereka disuruh buat sesuai dengan kondisinya 

masing-masing, jadwal itu saya minta dari senin 

sampai senin, dari bangun tidur sampai bangun tidur 

lagi, kita coba mereka menata waktunya nah itu 

sangat sulit dan bagi yang mau alhamdulillah 

berhasil persentasenya itu tidak sampai 10% masih 

jauh dari yan diharapkan 

 

c. Wawancara bersama guru Agama SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

Nama : Drs. Musrip, S.Pd 

Waktu : 22  Agustus 2022 

Tempat : SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja perbedaan karakteristik 

yang terdapat pada siswa kelas VII 

E ? 

Sekarang ini memang bagus dengan karakteristik ini, 

apalagi dengan adanya P3 ini nampaknya perubahan 

kelas VII perubahan dari SD ke SMP ini bagus budi 

pekertinya 

2 Apakah perbedaan tersebut 

menjadi penghambat untuk ibuk 

membentuk profil pelajar Pancasila 

selama pembelajaran PPKn di 

kelas VII E? 

Kalo kami tidak, karena kami di profil pelajar 

pancasila ini mengarahkan ke karakteristik itu 

3 Bagaimana sikap ibuk dalam 

menghadapi perbedaan 

karakteristik siswa di kelas VII E? 

Kalo dikelas kami menghadapi siswa yang berbeda 

karakteristik itu, kami pelajari dulu pribadi 

karakteristik anak itu kadang ada anak itu broken 

home dari rumah sudah kurang perhatian sama orang 

tua tapi kalo di sekolah kami sama ratakan semua 

tidak membeda-bedakan 

4 Bagaimana sikap bapak 

menghadapi perbedaan 

karakteristik dikelas sehingaa profil 

pelajar pancasila dapat terbentuk 

dengan baik 

Kalau dikelas kami menghadapi anak-anak yang 

berbeda karakteristik, ya kami perhatikan satu-satu 

anak itu, kalau anak ini ada yang kurang berkarakter 

suatu peratian kami, kami pandang kepada anak yan 

kurang berkarakteristik ini dulu kemudian anak-anak 

yang karakternya sudah bagus 

5 Bagaimana cara ibuk menerapkan 

profil pelajar Pancasila pada siswa? 

Lalu apa kesulitan ibuk dalam 

mengajak siswa untuk ikut bekerja 

sama selama proses pembelajaran? 

Ada silabus, kurikulum, RPP. Kalo di pelajaran 

agamakecil kesulitanarena anak-anak itu butuh 

bimbingan yang embut dari guru-guru jadi tidak 

begitu susah 

6 Apakah keberagaman siswa itu 

menjadi hambatan dalam 

menerapkan profil pelajar 

pancasila? 

Saya tidak merasa terhambat di berbagai kalangan 

anak, soalnya di SMP 1 ini ada anak yang beragama 

islam, kristen, budha mereka antusias juga belajar 

dengan saya karea pelajaran agama itu adab dan budi 

pekerti kita ajari karakter an akhlak 
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7 Menurut pandangan bapak, 

bagaimana kiat Pembelajaran yang 

efektif dalam pembentukan profil 

pelajar Panacasila? 

Saya mempelajari pembelajaran agama yang efektif 

dan aktif didalam kelas, anak-anak pertama kita 

suruh baca al-quran dulu untuk menghafal al-quran 

dulu kan, setidak-tiddanya juz 30 nah mereka juga 

punya tugas dirumah mengirimkan video kepada 

saya di sekolah kita simak satu-satu, sehingga 

mereka merasa antusias belajar agama 

8 Menurut bapak bagaimana cara 

meningkatkan kretivitas siswa 

kelas VII dalam proses 

pembelajaran? 

Kalau itu meningkatkan kreativitas siswa di kelas 

VII banyak sekali yang saya lakukan pertama 

melaksanakan lomba kaligrafi, lomba hafiz al-quran 

ada juga bermacam perlombaan pada PHBI 

9 Menurut bapak, apakah lingkungan 

teman sebaya siswa dapat 

mempengaruhi pembentukan profil 

pelajar Pancasila? Lalu kasus-kasus 

apa saja yag bapak temui  kelas VII 

yang disebabkan oleh teman 

sebaya? 

Saya rasa tidak, karena semua siswa ini juga 

mendukung adanya profil pelajar Pancasila 

10 Menurut bapak, apakah lingkungan 

keluarga siswa sudah ikut berperan 

dalam pembentukan profil pelajar 

Pancasila? 

Karena kita punya no. Hp, no. Wa orang tua jadi 

kami juga meminta bantuan supaya dirumah juga 

mengontrol anaknya 

11  Menurut bapak, apakah 

lingkungan masyarakat sudah ikut 

berperan dalam pembentukan profil 

pelajar Pancasila? 

Sebagian masyarakat sudah berperan 

12 Menurut bapak, apakah dengan 

ketersediaan waktu pembelajaran 

di SMP Negeri 1 Muaro Jambi 

mampu membentuk profil pelajar 

Pancasila siswa efektif dan efisien? 

Insyaallah, nampaknya berjalan dengan baik dan 

lancar 

13 Menurut pandangan bapak, 

seberapa penting sarana dan pra 

sarana dalam mendukung 

terbentuknya profil pelajar 

Pancasila? Lalu apakah sarana dan 

prasarana saat ini mampu 

mendukung terbentuknya profil 

pelajar Pancasila 

Itu sebenarnya sarana dan prasarana itu sangat 

penting untuk mendukung profil pelajar Pancasila 

seperti mushola, ya alat-alat sholat, tempat 

mengambil air wudhu itu untuk yang beragama islam 

eee bagi yang beragama non (muslim) itu ada urunya 

masing-masing untuk mengarahkan pada profil 

pelajar Pancasila. Insyaallah saya rasa sudah cukup 

sarana dan prasaraanya 

  

14 Bagaimana pandangan bapak 

tentang kesigapan siswa dalam 

proses pembelajaran? Apakah 

kesigapan siswa mendukung 

terbentuknya profil pelajar 

pancasila? 

Mereka merasa tidak cukup waktu pada saat saya 

mengajar dikelas, karena sangat menyimak. Jadi 

kesigapan siswa ini sudah mendukung sekali. 
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